
BUPATI KAPUAS HULU 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 7 9 TAHUN 2016 

T E N T A N G 

K E U A N G A N D E S A 

D E N G A N RAHMAT T U H A N YANG MAHA E S A 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

Menimbang bahwa u n t u k me l aksanakan ketentuan Pasa l 43 
Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 113 
T a h u n 2014 tentang Pengelolaan Keuangan 
Desa , per lu menetapkan Pera turan B u p a t i 
tentang Keuangan Desa; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang Da ru ra t 
Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 
Daerah T ingkat I I di Ka l iman tan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 
Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara, Republ ik Indonesia 
T a h u n 1959 Nomor 72 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 
tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 
tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2004 
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Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 
tentang Pemer iksaan Pengeloaan dan 
Tanggung J a w a b Keuangan Negara Republ ik 
Indonesia (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 66 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Nomor 4400) ; 

5. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 
tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 7, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5495) ; 

6. Pe ra turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 
2014 tentang Pera turan Pe laksanaan 
Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 
tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 158, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5539)sebagaimana telah 
d iubah dengan Pera turan Pemerintah 
Nomor 47 T a h u n 2015 tentang Perubahan 
a tas Pera turan Pemerintah Republ ik 
Indones ia Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Pera turan Pera turan Pe laksanaan Undang-
Undang Nomor 6 T a b u n 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2015Nomor 157 ,Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5717) ; 

7. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 113 
T a h u n 2014 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Desa ; 

8. Pe ra turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
Nomor 4 T a h u n 2009 tentang Pembentukan 
Desa dan D u s u n di Kabupaten K a p u a s H u l u 
sebagaimana s u d a h d iubah 
denganPeraturan Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 2010 tentang 
Perubahan Atas Pera turan Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 4 T a h u n 
2009 tentang Pembentukan Desa dan 
D u s u n d i Kabupaten K a p u a s H u l u ; 



M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G K E U A N G A N D E S A . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM i 

Pasa l 1 

D a l a m Pera turan B u p a t i i n i yang d imaksud dengan: 
1. Daerah ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemer intah Daerah ada lah kepa la daerah sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemer intahan Desa yang memimpin pe laksanaan 
u r u s a n pemer intahan yang menjadi kewenangan daerah 
otonom. 

3. B u p a t i ada lah B u p a t i K a p u a s H u l u . 

4. Kecamatan ada lah w i layah ker ja camat sebagai perangkat 
daerah kabupaten. 

5. Desa a tau yang disebut dengan n a m a l a in , se lanjutnya disebut 
Desa ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i batas-
batas w i layah yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus 
kepentingan masya raka t setempat, be rdasarkan a s a l - u s u l dan 
adat ist iadat setempat yang d i a k u i dan dihormat i da lam sistem 
Pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

6. Pemer intahan D e s a ada lah penyelenggaraan u r u s a n 
pemer intahan dan kepentingan masya raka t setempat da lam 
S is tem Pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

7. Pemerintah Desa ada lah Kepa la Desa a tau yang disebut dengan 
n a m a l a in d ibantu perangkat Desa sebagai u n s u r penyelenggara 
Pemer intahan Desa . 

8. B a d a n Permusyawara tan Desa yang se lan jutnya dis ingkat B P D 
a tau yang disebut dengan n a m a l a in ada lah lembaga yang 
me l aksanakan fungsi pemer intahan yang anggotanya 
merupakan w a k i l dar i penduduk Desa berdasarkan 
keterwaki lan w i l ayah dan di tetapkan secara demokratis. 

9. Keuangan Desa ada lah s e m u a h a k dan kewaj iban Desa yang 
dapat d ini la i dengan uang ser ta segala sesua tu berupa uang 
dan barang yang berhubungan dengan pe laksanaan h a k dan 
kewaj iban. i 



10. Pengelolaan Keuangan Desa ada lah kese lu ruhan kegiatan yang 
mel iput i perencanaan,pe laksanaan,penatausahaan,pe laporan 
dan pertanggungjawaban keuangan Desa. 

1 1 . D a n a Desa ada lah dana yang yang bersumber dar i Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Negara yang d ipe runtukan bagi Desa 
yang ditransfer mela lu i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah Kabupaten / Kota dan d igunakan u n t u k membiayai 
Penyelenggaraan 
Pemer intahan,Pe laksanaanPembangunan,Pembinaan 
Kemasyaraka tan dan Pemberdayaan Masyarakat . 

12. A lokas i D a n a Desa yang se lan jutnya dis ingkat A D D ada lah 
D a n a Per imbangan yang di ter ima Kabupaten/Kota 
dalamAnggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 
Kabupaten/Kota setelah d ikurang i D a n a Alokas i K h u s u s . 

13. D a n a has i l pajak daerah dan retr ibusi daerab ada lah dana yang 
d ia lokas ikan Pemerintah Kabupaten kepada Desa sesua i dengan 
rea l i sas i pener imaan pajak daerah d a n retr ibus i daerah 
kabupaten . 

14. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa yang se lan jutnya 
dis ingkat A P B Desa ada lah r encana keuangan t a h u n a n 
Pemer intahan Desa yang d ibahas d a n disetujui bersama 
Pemerintah Desa dan B P D yang d i tetapkan dengan Pera turan 
Desa. 

15. Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Desa adalah 
Kepa la Desa a t au sebutan n a m a l a in yang k a r e n a j aba t annya 
mempunya i kewenangan menyelenggarakan kese lu ruhan 
pengelolaan keuangan Desa . 

16. Pe l aksana T ekn i s Pengelolaan Keuangan Desa yang se lan jutnya 
dis ingkat P T P K D ada lah u n s u r perangkat Desa yang membantu 
Kepa la Desa u n t u k me l aksanakan pengelolaan Keuangan Desa . 

17. Sekretar is Desa ada lah bert indak se laku Koordinator 
Pe laksanaan Pengelolaan Keuangan Desa . 

18. Kepa la Seks i/Kepa la U r u s a n ada lah u n s u r dar i pe laksana 
Pengelolaan Keuangan Desa. i 

19. B e n d a h a r a ada lah u n s u r dar i Pe l aksanaan Tekn i s Kegiatan 
dengan Bidangnya. 

20 . Rekening K a s Desa ada lah rekening tempat meny impan uang 
Pemer intahan Desa yang menampung s e lu ruh pener imaan Desa 
dan d igunakan u n t u k membayar s e lu ruh pengeluaran Desa 
pada B a n k yang ditetapkan. 
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2 1 . Pener imaan Desa ada lah uang yang berasa l dar i s e lu ruh 
pendapatan desa yang m a s u k ke A P B D e s a mela lu i rekening K a s 
Desa. 

22 . Pengeluaran Desa ada lah uang yang d ike luarkan dar i A P B D e s a 
mela lu i k a s desa. i 

23 . S u r p l u s Anggaran Desa ada lah sel is ih lebih an ta ra pendapatan 
desa dengan belanja desa. 

24. Defisit Anggaran Desa ada lah se l is ih k u r a n g an ta ra pendapatan 
desa dengan belanja desa. 

25 . S i s a Lebih Perhi tungan Anggaran yang se lanjutnya dis ingkat 
S I LPA ada lah se l is ih lebih rea l isas i pener imaan dan pengeluaran 
anggaran se lama sa tu periode anggaran. 

26 . Pe ra turan Desa ada lah pera turan perundang-undangan yang 
di tetapkan oleh Kepala Desa setelah d ibahas dan 
d isepakat ibersama B a d a n Permu syawatan Desa. 

27 . Penghasi lan tetap Kepa la Desa dan Perangkat Desa ser ta 
tunjangan pemberian Penghargaan berupa uang kepada 
Apara tur Pemer intahan desa sebagai penyelenggaraan 
Pemer intahan Desa , pe laksanaan pembinaan kemasyaraka tan 
dan pemberdayaan masyaraka t Desa . 

28. Tun jangan Penghasi lan Anggota B P D yang se lan jutnya dis ingkat 
TPA B P D ada lah pemberian tunjangan berupa uang kepada 
Anggota B P D . 

29 . Rencana Anggaran B i a y a yang se lan jutnya dis ingkat R A B 
ada lah r inc ian penggunaan dana u n t u k membiayai pe laksanaan 
kegiatan yang d i l aksanakan oleh T i m Pe l aksana Kegiatan. 

30. S u r a t Permintaan Pembayaran se lan jutnya dis ingkat S P P ada lah 
r inc ian permintaan pencairan anggaran yang d iminta oleh 
Pe laksana Kegiatan. 

3 1 . Pernyataan Tanggung J a w a b Be lan ja ada lah s u r a t y a n g dibuat 
oleh Pe laksana Kegiatan sebagai bentuk kelengkapan 
admin is t ras i dan pemer iksaan. i 

32. Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe laksanaan A P B D e s a 
merupakan bagian t idak t e rp isahkan dar i laporan 
Penyelenggaraan Pemer intahan Desa . 
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B A B I I j 
A S A S DAN RUANG L I N G K U P K E U A N G A N D E S A 

Pasa l 2 

t 

Asas Pengelolaan Keuangan Desa ada lah : 

a . t ransparan ; 

b. akuntabe l ; 

c. partisipatif ; 

d. tertib; dan 

e. d is ip l in anggaran. 

(1) T r a n s p a r a n sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasa l 2 h u r u f a ada lah 
pr ins ip ke te rbukaan yang memungk inkan masyaraka t u n t u k 
mengetahui dan mendapatkan akses informasi s e luas - luasnya 
tentang keuangan desa. 

(2) Akuntabe l sebagaimana da lam Pasa l 2 h u r u f b ada lah pr ins ip 
dar i perencanaan, pe laksanaan sesua i no rma a t a u s tandar dan 
dapat dipertanggungjawabkan ba ik secara f is ik m a u p u n 
administrat i f . 

(3) Part is ipat i f sebagaimana da lam Pasa l 2 h u r u f c ada lah 
ke ikutser taan dan keter l ibatan masya raka t secara akt i f da lam 
proses perencanaan. 

(4) Tert ib sebagaimana da lam Pasa l 2 h u r u f d ada lah pr ins ip 
t e r l aksana dengan ba ik sesua i dengan perencnaan 

(5) D is ip l in anggaran sebagaimana da lam Pasa l 2 h u r u f e ada lah 
membelanjakan keuangan sesua i dengan pos dan besaran 
a lokas i anggaran yang s u d a h di tetapkan t idak boleh ada yang 
d i tambah a tau d ikurang i . 

Pasa l 3 

Pasa l 4 

R u a n g l ingkup pengelolaan keuangan Desa mel iput i : 

a . perencanaan; 

b. pe laksanaan ; 

c. penatausahaan ; 

d. pelaporan; dan 

e. pertanggungjawaban. 



Pasa l 5 

Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4, 
dikelola da lam m a s a 1 (satu) t a h u n anggaran y a k n i m u l a i 
tanggal 1 J a n u a r i sampa i dengan tanggal 3 1 Desember, j 

B A B I I I j 
K E K U A S A A N P E N G E L O L A A N K E U A N G A N D E S A 

Pasa l 6 

(1) Kepa la Desa ada lah Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan 
Desa dan kekayaan mi l ik Desa . 

(2) Kepa la Desa sebagai Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan 
desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1), j mempunya i 
kewenangan: 
a . menetapkan keb i jakan tentang pe laksanaan APBDesa ; 
b. menetapkan P T P K D ; 
c. menetapkan petugas yang m e l a k u k a n pemungutan 

pener imaan Desa; 
d. menyetujui pengeluaran a tas kegiatan yang di tetapkan da lam 

APBDesa ; dan 
e. me la lukan t indakan yang mengakibatkan pengeluaran a tas 

beban APBDesa . 

(3) Kepa la D e s a da lam m e l a k s a n a k a n pengelolaan keuangan Desa, 
d ibantu oleh PTPKD . 

Pasa l 7 

(1) P T P K D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (3) berasa l 
dar i u n s u r Perangkat Desa , terdir i dar i : 

a . Sekretar is Desa ; 

b. Kepa la Seks i ; 

c. U r u s a n Keuangan; dan 

d. B e n d a h a r a B a r a n g J a s a . 

• - • • - - i 

(2) P T P K D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tetapkan dengan 
Kepu tusan Kepa la D e s a pada setiap t a h u n anggaran. 



Pasa l 8 

(1) Sekretar is Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (1) 
h u r u f a bert indak se l aku koordinator P T P K D . ; 

(2) Sekretar is D e s a se l aku koordinator P T P K D j sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) mempunya i tugas : 

a . m e n y u s u n dan me l aksanakan keb i jakan : pengelolaan 
APBDesa ; 

b. m e n y u s u n Rancangan Pera turan D e s a tentang APBDesa , 
pe rubahan A P B D e s a dan pertanggung j a w a b a n pe laksanaan 
APBDesa ; 

c. m e l a k u k a n pengendalian terhadap pe laksanaan kegiatan 
yang te lah di tetapkan da lam APBDesa ; 

d. m e n y u s u n pelaporan dan pertanggungjawaban pe laksanaan 
APBDesa ; dan j 

e. m e l a k u k a n ver i f ikasi terhadap bukt i -bukt i pener imaan dan 
pengeluaran APBDesa . 

Pasa l 9 

(1) Kepa la Seks i sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasa l 7 ayat (1) h u r u f 
b bert indak sebagai pe l aksana kegiatan sesua i dengan 
bidangnya. 

(2) Kepa la S e k s i sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) mempunya i 
tugas: 

a . m e n y u s u n R A B awa l pada pe laksanaan kegiatan yang 
menjadi tanggung j a w a b n y a berdasarkan Rencana Ker ja 
Pemerintah (RKP) D e s a sebagai bahan penyusunan APBDesa ; 

b. m e n y u s u n R A B a k h i r bersama dengan T P K setelah 
d i te tapkannya APBDesa ; 

c. me l aksanakan kegiatan dan/a tau bersama Lembaga 
Kemasyaraka tan , Kelompok Masyarakat , T P K Desa yang te lah 
di tetapkan da lam APBDesa ; 

d. mengendal ikan pe laksanaan kegiatan yang menjadi 
tanggungjawabnya; 

e. melaporkan perkembangan pe l aksanaan kegiatan yang 
menjadi tanggungjawabnya kepa la Kepa la Desa; dan 

f. meny iapkan dokumen anggaran a tas beban pengeluaran 
pe laksanaan kegiatan yang menjadi tanggung j awabnya . 
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(3) Dokumen anggaran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f f 
mel iput i r encana anggaran be lanja (RAB) akh i r dan S u r a t 
Permintaan Pembayaran. 

Pasa l 10 

(1) U r u s a n Keuangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (1) 
h u r u f c di tetapkan sebagai B e n d a h a r a Desa . 

(2) D a l a m h a l terdapat kekosongan dan/a tau kekurangan personi l 
pada U r u s a n Keuangan, m a k a B e n d a h a r a D e s a sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) dapat dijabat oleh Perangkat Desa yang 
mampu . 

I 
(3) B e n d a h a r a Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

mempunya i tugas mener ima, meny impan, menyetorkan, 
membayar, mena tausahakan , dan mempertanggung j a w a b k a n 
uang pendapatan m a u p u n belanja desa da lam rangka 
pe laksanaan APBDesa . 

Pasa l 11 

B e n d a h a r a Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (1) 
dapat terdir i dar i B e n d a h a r a Pener imaan Desa dan/a tau B e n d a h a r a 
Pengeluaran Desa. 

Pasa l 12 

(1) B e n d a h a r a B a r a n g D e s a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 
ayat (1) h u r u f d dijabat oleh Perangkat D e s a yang mampu . 

(2) B e n d a h a r a B a r a n g Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
mempunya i tugas u n t u k mener ima, mencatat , mena tausahakan 
dan mempertanggungjawabkan segala aset desa da lam rangka 
pe laksanaan pengelolaan aset desa secara tepat guna dan 
berdaya guna. 

Pasa l 13 

(1) Pena tausahaan B a r a n g D e s a d i l a k u k a n oleh B e n d a h a r a B a r a n g 
Desa . 



(2) B e n d a h a r a B a r a n g Desa wajib m e l a k u k a n pencatatan kekayaan 
mi l ik D e s a berupa barang bergerak dan barang t idak bergerak. 

B A B I V 
A S A S U M U M DAN S T R U K T U R ! 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 

Bag i a Kesa tu 
A s a s U m u m Anggaran Pendapatan d a n Be lan ja D e s a 

Pasa l 14 

(1) A P B D e s a d i s u s u n sesua i dengan kebu tuhan penyelenggaraan 
pemer intahan dan dengan memperhat ikan i k e m a m p u a n 
pendapatan desa. j 

(2) P enyusunan A P B D e s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
berpedoman kepada R K P D e s a da lam rangka mewu judkan 
pe layanan kepada masya raka t u n t u k tercapainya tu juan ta ta 
kelo la Pemer intahan desa yang baik . 

(3) A P B D e s a mempunya i fungsi: 

a . otorisasi; 

b. perencanaan; 

c. pengawasan; 

d. a lokas i ; 

e. d is t r ibus i ; dan 

f. s tabi l isas i . 

(4) APBDesa , Perubahan APBDesa , dan pertanggungjawaban 
pe laksanaan A P B D e s a setiap t a h u n di tetapkan dengan Pera turan 
Desa . 

(5) Pe ra turan D e s a tentang Pe rubahan A P B D e s a sebagaimana 
d imaksud pada ayat (4) d i tetapkan pal ing lambat 30 (tiga puluh) 
h a r i setelah Pera turan Daerab tentang Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Dearah Kabupaten K a p u a s H u l u 
di tetapkan. 

(6) Pe ra turan Desa tentang Pertanggungjawaban Pe laksanaan 
A P B D e s a sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i tetapkan pal ing 
lambat 2 (dua) bu l an setelah be rakh i rnya t a h u n anggaran. 
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Pasa l 15 

(1) Fungs i otorisasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (3) 
h u r u f a berart i bahwa anggaran desa menjadi dasar u n t u k 
me l aksanakan pendapatan dan belanja pada t a h u n yang 
bersangkutan. • • I 

(2) Fungs i perencanaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat 
(3) h u r u f b berart i bahwa anggaran desa menjadi pedoman bagi 
manajemen da lam merencanakan kegiatan pada t a h u n yang 
bersangkutan. 

(3) Fungs i pengawasan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat 
(3) h u r u f c berart i bahwa anggaran desa menjadi pedoman u n t u k 
meni la i a p a k a h kegiatan penyelenggaraan Pemer intahan Desa 
sesua i dengan ketentuan yang te lah ditetapkan. 

. : • ! 

(4) F u n g s i a lokas i se lagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (3) 
h u r u f d berart i bahwa anggaran desa h a r u s d i a r ahkan u n t u k 
menc ip takan lapangan kerja/mengurangi pengangguran dan 
pemborosan sumber daya, ser ta men ingkatkan efisiensi dan 
efektivitas perekonomian. 

Pasa l 16 

(1) Pener imaan Desa terdir i dar i pendapatan desa dan pener imaan 
pembiayaan desa. 

(2) Pendapatan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
merupakan perk i raan yang t e rukur secara ras iona l yang dapat 
d icapai u n t u k setiap sumber pendapatan. 

.v"-. I 
(3) Pener imaan pembiayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

ada lah s emua pener imaan yang per lu dibayar kembal i ba ik pada 
t a h u n anggaran yang bersangkutan m a u p u n pada t a h u n 
anggaran ber ikutnya . 

P a s a l 17 
' v ' ' ' ' i ' 

(1) Pengeluaran Desa terdir i dar i : j-

a . be lanja desa; dan 

b. pengeluaran pembiayaan desa. 



(2) Be lan ja Desa sebagaimaa d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 
me rupakan perk i raan beban pengeluaran desa yang d ia lokas ikan 
secara ad i l dan merata agar relat i f dapat d in ikmat i oleh s e lu ruh 
kelompok masya raka t t anpa d i skr im inas i , k h u s u s n y a da lam 
pemberian pe layanan u m u m . 

(3) Pengeluaran pembiayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h u r u f b ada lah pengeluaran yang a k a n di ter ima kembal i ba ik 
pada t a h u n anggaran yang bersangkutan m a u p u n pada t a h u n 
anggaran ber ikutnya . 

Pasa l 18 

D a l a m m e n y u s u n APBDesa , penganggaran pengeluaran i sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (1) h a r u s d idukung dengan adanya 
kepast ian ter jadinya pener imaan da lam j u m l a h yang cukup . 

• 

Pasa l 19 

(1) Pendapatan belanja dan pembiayaan desa yang dianggarkan 
da lam A P B D e s a h a r u s berdasarkan pada ke tentuan pera turan 
perundang-undangan. 

(2) S e l u r u h pendapatan Desa, belanja desa, dan pembiayaan D e s a 
dianggarkan secara bruto da lam APBDesa . 

Bag ian Kedua 
S t r u k t u r Anggaran Pendapatan dan Be l an j a Desa 

Pasa l 20 

(1) S t r u k t u r A P B D e s a me rupakan sa tu kesa tuan terdiri a tas : 

a . Pendapatan Desa ; 

b. Be l an ja Desa ; dan 

c. Pembiayaan Desa . 

(2) Pendapatan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 
d ik las i f ikas ikan menuru t kelompok dan j en i s pendapatan. 

(3) Be l an j a Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 
d ik las i f ikas ikan menuru t kelompok, kegiatan dan j en i s belanja. 



(4) Pembiayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c 
d ik las i f ikas ikan menuru t kelompok dan j e n i s pembiayaan. 

Paragraf 1 
Pendapatan Desa 

Pasa l 2 1 

(1) Pendapatan D e s a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (1) 
h u r u f a , mel iput i s e m u a pener imaan uang mela lu i Rekening K a s 
Desa yang me rupakan h a k desa da lam 1 (satu) t a h u n anggaran 
yang t idak per lu dibayar kembal i oleh desa. 

(2) Pendapatan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i 
a tas kelompok: 

a . Pendapatan As l i Desa (PADesa); 

b. Pendapatan Transfer ; dan 

c. Pendapatan la in- la in . 

(3) Kelompok Pendapatan As l i Desa sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) h u r u f a , terdir i a tas : 

a . h a s i l u s a h a desa; 

b. h a s i l aset; dan 

c. l a in - la in pendapatan As l i Desa . 

(4) Has i l u s a h a desa sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a 
a n t a r a l a in : 

a . h a s i l u s a h a U s a h a Mi l ik Desa; 

b. h a s i l t anah k a s Desa ; dan 

c. h a s i l t anah bengkok. 

(5) Has i l aset sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f b a n t a r a 
l a in : 

a . h a s i l pasar Desa; 

b. h a s i l pasar hewan desa; 

c. h a s i l bangunan desa; i 

d. objek rekreas i desa; 

e. h a s i l pemandian u m u m desa; dan 

f. l a in - la in h a s i l k ekayaan mi l ik desa. j 

(6) La in - l a in pendapatan as l i desa sebagaimana d imaksud pada ayat 
(3) h u r u f c an t a ra l a in : 
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a . h a s i l pungutan; 

b. h a s i l penjualan aset yang t idak d ip i sahkan ; ' 

c. pendapatan j a s a giro; 

d. pendapatan bunga; 

e. pener imaan a tas tun tu tan ganti kerugian desa; ] 

f. pener imaan komis i , potongan a t a u p u n bentuk l a in sebagai 
ak ibat dar i penjua lan dan/a tau j a s a oleh desa. 

g. pendapatan denda a tas keter lambatan pe laksanaan 
pekerjaan; 

h . pendapatan dar i pengembalian; 

i . pendapatan dan fasi l i tas sos ia l dan fasi l i tas u m u m ; dan 

j . pendapatan dar i angsuran/c ic i l an angsuran . 

(7) Pungutan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (6) h u r u f a 
d ia tur da lam Pera turan B u p a t i tersendir i . 

(1) Kelompok transfer sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 ayat 
(2) h u r u f b, terdir i a tas : 

a . D a n a Desa ; 

b. Bag i an dar i Has i l Pajak Daerah dan Ret r ibus i Daerah ; 

c. A lokas i D a n a Desa (ADD); 

d. B a n t u a n Keuangan dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah Provinsi ; dan 

e. B a n t u a n Keuangan dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah Kabupaten. 

• ; ' • . '. i • 
(2) Kelompok pendapatan la in - la in sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 2 1 ayat (2) h u r u f c, terdir i a tas : ] 

a . h i bah dan sumbangan dar i p ihak ketiga yang t idak mengikat; 

b. h a s i l ke r jasama dengan p ihak ketiga; dan 

c. l a in - la in pendapatan Desa yang s a h . 

(1) H ibah dan sumbangan dar i p ihak ketiga yang t idak mengikat 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 22 ayat (2) h u r u f a ada lah 
pemberian berupa uang dar i p ihak ketiga. 

Pasa l 22 

Pasa l 23 



(2) Has i l ke r j asama dengan p ihak ket iga sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 22 ayat (2) h u r u f b ada lah keuntungan berupa u a n g 
atas h a s i l ke r jasama dengan p ihak ketiga. 

(3) La in - l a in pendapatan Desa yang s a h sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 22 ayat (2) h u r u f c, a n t a r a l a i n ban tuan pe rusahaan 
yang ber lokasi di desa. j 

Paragraf 2 
Be lan ja D e s a 

Pasa l 24 

Be lan ja D e s a yang di tetapkan da lam A P B D e s a d i gunakan dengan 
ketentuan: 

. • i 

a. pal ing sedikt 7 0 % ( tu juh p u l u h perseratus) dar i j u m l a h anggaran 
belanja D e s a d i gunakan u n t u k mendanai bidang 
penyelenggaraan Pemer intahan Desa, pe l aksanaan pembangunan 
Desa , pembinaan kemasya raka tan Desa , pemberdayaan 
masya raka t desa, dan belanja tidak terduga; dan 

b. pal ing banyak 3 0 % (tiga p u l u h perseratus) dar i j u m l a h anggaran 
belanja D e s a d i gunakan u n t u k : 

1. penghasi lan tetap dan tunjangan Kepa la Desa dan Perangkat 
Desa ; 

2. operasional Pemerintah Desa; 

3 . tun jangan dan operasional B P D ; 

4. insent i f RT/RW. 

Pasa l 25 

j 

(1) Be l an ja desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 , mel iput i 
s e m u a pengeluaran dar i Rekening K a s Desa yang merupakan 
kewaj iban Desa da lam 1 (satu) t a h u n anggaran yang tidak a k a n 
diperoleh pembayarannya kembal i oleh Desa . 

(2) Be l an ja Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d ipergunakan da lam rangka mendana i penyelenggaraan 
kewenangan Desa . 
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Pasa l 26 
i i 

(1) K las i f ikas i be lanja D e s a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 
ayat (1) h u r u f b, terdir i a tas kelompok: 

a . B idang Penyelenggaran Pemer intahan Desa ; 

b. B idang Pe l aksanaan Pembangunan Desa ; 

c. B idang Pembinaan Kemasya raka tan Desa ; 

d. B idang Pemberdayaan Masyarakat Desa ; dan 

e. B idang Be lan ja T a k Terduga. 
(2) Kelompok Be lan ja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dibagi 

da lam kegiatan sesua i dengan kebu tuhan D e s a sebagaimana 
d i tuangkan da lam RKPDesa . 

(3) Kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dapat terdir i a tas 
j en i s belanja: 

a . Pegawai; 

b. B a r a n g dan J a s a ; dan 

c. Modal. 

Pasa l 27 

(1) J e n i s belanja Pegawai sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 26 
ayat (3) h u r u f a , d ianggarkan u n t u k pengeluaran penghasi lan 
tetap d a n tunjangan bagi Kepa la D e s a d a n Perangkat D e s a ser ta 
tunjangan B P D . 

(2) Be l an ja Pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d ianggarkan da lam kelompok Penyelenggaraan Pemer intahan 
Desa , kegiatan Pembayaran penghasi lan tetap dan tunjangan. 

(3) Be l an ja Pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
pe l aksanaannya dibayar setiap bu lan . 

Pasa l 28 

; | 

(1) Be l an ja B a r a n g dan J a s a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 26 
ayat (3) h u r u f b d i gunakan u n t u k pengeluaran 
pembelian/pengadaan barang yang n i l a i manfaa tnya k u r a n g dar i 
12 (dua belas) bu lan . j 



(2) Be l an ja B a r a n g dan J a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
an ta ra l a in : , 

a . a la t tu l i s kantor ; 

b. benda pos; 

c. bahan/mater ia l ; 

d. pemel iharan perlengkapan, pera latan kantor dan kendaraan 
d inas ; 

e. cetak / penggandaan; 

f. sewa gedung; 

g. s ewa perlengkapan dan pera latan kantor ; 

h . m a k a n a n d a n m i n u m a n ; i 

i . p aka i an d inas dan atr ibutnya; 

j . per ja lanan d inas ; 

k . u p a h ker ja; 

' l . honorar ium narasumber/ah l i ; 

m . operasional Pemerintah Desa ; 

n . operasional B P D ; 

o. insent i f R u k u n Tetangga / RukunWarga ; dan 

p. pemberian barang pada kelompok masyarakat . 

(1) Be l an ja Modal sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 26 ayat (3) 
h u r u f c ,d igunakan u n t u k pengeluaran da lam rangka 
pembelian/pengadaan barang/ jasa a t a u bangunan yang n i l a i 
manfaa tnya lebih dar i 12 (dua belas) bu lan . 

(2) Pembel ian/Pengadaan barang/jasa a t au bangunan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d i gunakan u n t u k kegiatan 
penyelenggaraan kewenangan desa. 

(1) D a l a m keadaan darura t dan/a tau keadaan lua r b iasa , 
Pemer intah D e s a dapat me l akukan belanja yang be lum tersedia 
anggarannya. 

(2) Keadaan darura t dan/a tau keadaan lua r b iasa sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) merupakan keadaan yang s i fatnya t idak 
b iasa a t au t idak d iharapkan berulang dan/a tau mendesak. 

Pasa l 29 

Pasa l 30 
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(3) Keadaan darura t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) antara. 

l a in d ika renakan bencana a lam, bencana sosial , k e r u s a k a n 
s a r a n a dan p rasa rana . 

(4) Keadaan l u a r b iasa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) k a r e n a 
keadaan lua r b i asa / wabah . j 

(5) Keadaan darura t dan/a tau keadaan l u a r b i asa sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) dan ayat (4) d i tetapkan dengan 
Kepu tusan Kepa la Desa . 

(6) Kegiatan da lam keadaan darura t sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d ianggarkan da lam belanja t idak terduga yang 
penggunaannya di tetapkan dengan Kepu tusan Kepa la Desa . 

Paragraf 3 
Pembiayaan Desa 

Pasa l 3 1 

(1) Pembiayaan D e s a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (1) 
h u r u f c mel iput i s emua pener imaan yang per lu dibayar kembal i 
dan/a tau pengeluaran yang a k a n d i ter ima kembal i , ba ik pada 
t a h u n anggaran yang bersangkutan m a u p u n pada t ahun - t ahun 
anggaran ber ikutnya . 

(2) Pembiayaan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i 
a tas kelompok: 

a . Pener imaan Pembiayaan; dan 

b. Pengeluaran Pembiayaan 

• ! 

(3) Pener imaan Pembiayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u r u f a , mencakup: 

a . S I L P A t a h u n sebelumnya; 
' - i 

b. penca i ran D a n a Cadangan; d a n 

c. h a s i l penjua lan kekayaan desa yang d ip i sahkan . 

(4) S I LPA sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a an t a ra l a in : 

a . pe lampuan pener imaan pendapatan terhadap belanja; 

b. penghematan belanja; dan 

c. s i s a d a n a kegiatan lan jutan . 



(5) S I L P A sebagaimana d imaksud pada ayat (4) me rupakan 
pener imaan pembiayaan yang d i gunakan un tuk : 

a . menutup i defisit anggaran apabi la rea l i sas i pendapatan lebih 
kec i l dar i pada rea l i sas i belanja; i 

b. mendana i pe laksanaan kegiatan lan jutan ; i 

c. mendanai kewaj iban l a innya yang sampa i dengan a k h i r t a h u n 
anggaran be lum dise lesa ikan. 

(6) Penca i ran dana cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
h u r u f b d igunakan u n t u k menganggarkan penca i ran dana 
cadangan dar i rekening desa cadangan ke Rekening K a s Desa 
da lam t a h u n anggaran berkenaan. 

(7) Has i l pen jua lan kekayaan desa yang d ip i sahkan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) h u r u f c d igunakan u n t u k 
menganggarkan h a s i l penjua lan kekayaan desa yang d ip i sahkan . 

Pasa l 32 

(1) Pengeluaran Pembiayaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 1 
ayat (2) h u r u f b, terdir i dar i : 

a . Pembentukan D a n a Cadangan; dan 

b. Penyertaan Modal Desa. 

(2) Pemer intah Desa dapat membentuk D a n a Cadangan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a u n t u k mendanai 
kegiatan yang penyediaan dananya t idak dapat 
seka l igus/sepenuhnya d ibebankan da lam sa tu t a h u n anggaran. 

(3) Pembentukan D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2) di tetapkan dengan Pera turan Desa. 

(4) Pe ra turan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing 
sedikit memuat : 

a . penetapan tu juan pembentukan D a n a Cadangan; i 

b. program dan kegiatan yang a k a n dibiayai dar i D a n a 
Cadangan; 

c. besaran dan r inc i an t a h u n a n D a n a Cadangan yang h a r u s 
dianggarkan; 

d. sumber D a n a Cadangan; dan 

e. t a h u n anggaran pe laksanaan D a n a Cadangan. 



(5) Pembentukan D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2) dat bersumber dar i peny is ihan atas pener imaan Desa, kecua l i 
dar i pener imaan yang penggunaannya te lah d i tentukan secara 
k h u s u s berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

(6) Pembentukan d a n a cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) h u r u f a d i tempatkan pada rekening tersendir i . 

(7) Penganggaran dana cadangan d i larang melebihi : t a h u n a k h i r 
m a s a j aba tan Kepala Desa . 

B A B V 
PENYUSUNAN RANCANGAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN B E L A N J A D E S A 

Pasa l 33 

(1) R K P D e s a merupakan penjabaran dar i R P J M D e s a u n t u k j a n g k a 
w a k t u 1 (satu) t ahun . 

(2) R K P D e s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memuat r encana 
penyeleggaraan Pemer intahan Desa, pe laksanaan pembangunan, 
pembinaan kemasyaraka tan , dan pemberdayaan masyaraka t 
Desa . 

(3) R K P D e s a sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing sedikit 
berisi u r a i an : 

a . eva luas i pe laksanaan R K P D e s a t a h u n sebelumnya; 

b. prioritas program, kegiatan dan anggaran Desa yang dikelola 
oleh Desa; 

c. prioritas program, kegiatan dan anggaran Desa yang dikelola 
mela lu i ker ja s a m a antar D e s a d a n p ihak ketiga. 

d. r encana program, kegiatan, dan anggaran Desa yang dikelola 
oleh Desa sebagai kewenangan penugasan dar i Pemer intah, 
Pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah 
kabupaten; dan 

e. pe laksana kegiatan Desa yang terdiri a tas u n s u r Perangkat 
Desa dan/a tau Lembaga Kemasya raka tan Desa . \ 

(4) R K P D e s a sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i s u s u n oleh 
Pemerintah D e s a sesua i dengan informasi dar i Pemerintah 
Daerah Kabupaten berka i tan dengan pagu indikat i f Desa dan 
r encana kegiatan Pemerintah, Pemer intah Provinsi , dan 
Pemerintah Kabupaten. 
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(5) R K P D e s a m u l a i d i s u s u n oleh Pemer intah D e s a pada bu lan J u l i 
t a h u n berjalan. 

(6) R K P D e s a di tetapkan dengan Pera turan D e s a pal ing lambat a k h i r 
bu lan September t a h u n berjalan. 

(7) R K P D e s a menjadi dasar p e n y u s u n a n APBDesa . 

Pasa l 34 

(1) Sekretar is D e s a m e n y u s u n Rancangan Pera turan Desa tentang 
A P B D e s a berdasarkan R K P D e s a t a h u n berkenaan. | 

(2) Sekretar is D e s a menyampa ikan rancangan Pera turan D e s a 
tentang A P B D e s a kepada Kepa la Desa . 

(3) Rancangan Pera turan D e s a tentang A P B D e s a sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) d i sampa ikan oleh Kepa la Desa kepada 
B P D u n t u k d ibahas dan disepakat i bersama. 

(4) Pal ing lambat 7 (tujuh) h a r i ka lender B P D member ikan 
kesepakatan sejak d i ter imanya Rancangan Pera turan Desa 
tentang APBDesa . 

(5) Rancangan Pera turan Desa tentang A P B D e s a disepakat i be rsama 
sebagaimana d imaksud pada ayat (3) pal ing lambat a k h i r bu l an 
Oktober t a b u n berjalan. 

(6) D a l a m h a l sampa i dengan batas w a k t u sebagaimana d imaksud 
pada ayat (5) be lum tercapai kesepakatan bersama, Camat 
memfasi l i tasi da lam penyelesaian permasa lahan d imaksud . 

• i 

(7) D a l a m h a l fasi l i tasi C a m a t sebagaimana d imaksud pada ayat (6) 
m a s i h tetap t idak tercapai kesepakatan bersama, m a k a C a m a t 
langsung mengevaluasi Rancangan Pera turan Desa tentang 
APBDesa . 

B A B V I : 

P E N E T A P A N ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 

Pasa l 35 
i 

• • • • • . • j 

(1) Rancangan Pera turan D e s a tentang A P B D e s a yang te lah 
d isepakat i bersama B P D sebelum ditetapkan oleh Kepa la D e s a 



pal ing l a m a 3 (tiga) h a r i ker ja d i sampa ikan terlebih d a h u l u 
kepada Camat u n t u k dievaluasi . ; 

(2) Penyampaian rancangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
beserta l amp i rannya disertai dengan: 

a . Pe ra turan Desa tentang R K P D e s a t a h u n berjalan; 

b. Kepu tusan B P D tentang kesepakatan a tas Rancangan 
Pera turan D e s a tentang APBDesa ; 

c. r i sa lah/notu len rapat j a l a n n y a pembahasan terhadap 
Rancangan Pera turan D e s a tentang APBDesa ; dan 

d. daftar had i r rapat. 

(3) E v a l u a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan 
u n t u k tercapainya keseras ian an ta ra keb i jakan desa dan 
Pemer intah Kabupaten, keseras ian an ta ra kepentingan publ ik 
dan kepentingan apara tur ser ta u n t u k menelit i se jauh m a n a 
A P B D e s a t idak bertentangan dengan kepentingan u m u m , 
pera turan yang lebih tinggi dan/atau Pera turan Desa l a innya 
yang di tetapkan oleh Desa yang bersangkutan. 

(4) D a l a m rangka efektivitas pe laksanaan eva luas i sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), Camat dapat mengundang pejabat 
Pemerintah Desa yang terkait . 

(5) Has i l eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tuangkan 
da lam S u r a t Camat dan d i sampa ikan kepada Kepa la Desa 
pal ing l a m a 20 (dua puluh) h a r i ker ja terhi tung sejak 
d i ter imanya Rancangan Pera turan D e s a d imaksud . 

(6) D a l a m h a l Camat menyatakan h a s i l eva luas i a tas Rancangan 
Pera turan Desa tentang A P B D e s a s u d a h sesua i dengan 
kepentingan u m u m dan pera turan perundang-undangan yang 
lebih tinggi sebagaimana d imaksud pada ayat (3), Kepa la D e s a 
menetapkan rancangan d imaksud menjadi Pera turan Desa . 

(7) Pera turan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (6) 
d iundangkan oleh Sekretar is Desa da lam Lembaran Desa . 

(8) D a l a m h a l Camat menya takan b a h w a h a s i l eva luas i Rancangan 
Pera turan Desa tentang A P B D e s a bertentangan dengan 
kepentingan u m u m dan pera turan perundang-undangan yang 
lebih tinggi sebagaimana d imaksud pada ayat (3), Kepa la D e s a 
bersama B P D me l akukan penyempurnaan pal ing l a m a 7 (tujuh) 
h a r i ker ja terhi tung sejak d i ter imanya h a s i l eva luasi : 

22 

t 



(9) D a l a m h a l h a s i l eva luas i t idak d i t indaklanjut i oleh Kepa la Desa 
dan B P D , Kepa la Desa tetap menetapkan Rancangan Pera turan 
Desa tentang A P B D e s a menjadi Pera turan Desa, B u p a t i 
membata lkan Peraturan Desa d imaksud sekal igus menya takan 
be r l akunya pagu A P B D e s a t a h u n sebe lumnya berdasarkan 
s a r a n dan pert imbangan Camat . 

(10) Pembatalan Pera turan Desa ser ta pernyataan ber lakunya pagu 
A P B D e s a t a h u n sebe lumnya sebagaimana d imaksud pada ayat 
(8) d i tetapkan dengan Kepu tusan Bupa t i . 

Pasa l 36 

(1) Pal ing l a m a 7 (tujuh) h a r i ker ja setelah pembatalan sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 35 ayat (9) Kepa la Desa h a r u s 
memperhat ikan pe laksanaan Pera turan Desa dan se lan jutnya 
B P D bersama Kepa la Desa mencabut Pera turan Desa d imaksud . 

(2) Pencabutan Pera turan Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l a k u k a n dengan Pera turan Desa tentang pencabutan Pera turan 
Desa tentang APBDesa . 

(3) Pe l aksanaan pengeluaran atas pagu A P B D e s a t a h u n sebe lumnya 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 35 ayat (9) d i tetapkan 
dengan Pera turan Kepa la Desa . 

(4) Pera turan Kepa la D e s a sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
d iundangkan da lam Ber i t a Desa . 

Pasa l 37 

(1) D a l a m h a l has i l eva luas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 5 
ayat (5) me lampaui batas w a k t u d imaksud , Kepala Desa 
menetapkan Rancangan Peraturan D e s a tentang APBDesa 
menjadi Pera turan Desa. 

(2) Pera turan Desa tentang A P B D e s a sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) di lengkapi dengan lampi ran yang terdir i dar i :i 

a . r ingkasan APBDesa ; 

b. r inc i an A P B D e s a menuru t kode rekening pendapatan, 
belanja, dan pembiayaan desa; 

c. daftar D a n a Cadangan Desa (apabila) ada ; dan i 

d. daftar penyertaan modal Desa (apabi la ada). 



Pasa l 38 j 

(1) Penyempurnaan h a s i l eva luas i sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 35 ayat (6) d i l a k u k a n Kepa la D e s a be r sama B P D . 

i 
i 

(2) Has i l penyempurnaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i tetapkan oleh P imp inan B P D . 

(3) Kepu tusan P imp inan B P D sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
d i jad ikan dasar penetapan Pera turan D e s a tentang APBDesa . 

(4) K epu tusan P imp inan B P D sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
bersifat final. 

(5) K e p u t u s a n P imp inan B P D sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 
d i sampa ikan kepada B u p a t i me la lu i C a m a t pal ing l a m a 3 (tiga) 
h a r i ker ja setelah kepu tusan tersebut ditetapkan, ' i 

Pasa l 39 

Penyempurnaan h a s i l eva luas i terhadap Rancangan Pera turan D e s a 
yang t idak disepakat i B P D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 34 
ayat (7) d i l a k u k a n oleh Kepa la Desa. 

P a s a l 40 

Pera turan D e s a tentang A P B D e s a di tetapkan pal ing lambat tanggal 
3 1 Desember t a h u n berjalan. 

B A B V I I 
P E R U B A H A N ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 

Pasa l 4 1 

(1) Pe rubahan Pera turan D e s a tentang A P B D e s a dapat d i l a k u k a n 
apabi la terjadi: 
a . keadaan yang menyebabkan h a r u s d i l a k u k a n [ pergeseran 

antar j en i s belanja; 
b. keadaan yang menyebabkan s i s a lebih perhi tungan anggaran 

S I LPA t a h u n sebe lumnya h a r u s d igunakan da lam t ahun 
berjalan; 

c. terjadi penambahan dan/a tau pengurangan da lam 
pendapatan Desa pada t a h u n berjalan; 



d. perubahan mendasar a tas keb i jakan Pemerintah, Pemerintah 
Provinsi , d a n Pemer intah Kabupaten ; dan/a tau 

e. keadaan darura t dan/a tau keadaan l u a r b iasa . 

(2) Pe rubahan A P B D e s a h a n y a dapat d i l a k u k a n 1 (satu) k a l i da lam 1 
(satu) t a h u n anggaran. ' \ 

(3) Penggunaan S ILPA t a h u n sebe lumnya da lam perubahan 
APBDesa , ya i tu keadaan yang menyebabkan s i s a lebih 
perhi tungan anggaran (SILPA) t a h u n sebe lumnya h a r u s 
d i gunakan da lam t a h u n berjalan. 

(4) T a t a c a r a pengajuan Perubahan APBDesa . 

Pasa l 42 

(1) Keadaan darura t dan/a tau keadaan l u a r b i asa sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 4 1 ayat (1) h u r u f e pal ing k u r a n g 
memenuh i kr i t e r ia sebagai ber ikut : 

a . b u k a n merupakan bagian norma l dar i akt iv i tas Pemer intah 
D e s a dan t idak dapat d ipred iks ikan sebelumnya; 

b. t idak d iharapkan terjadi secara berulang; 

c. berada d i luar kendal i dan pengaruh Pemer intah Desa; dan 

d. memi l ik i dampak yang s igni f ikan terhadap anggaran da lam 

rangka pemul ihan yang d isebabkan oleh keadaan darurat . 

(2) D a l a m keadaan darurat , Pemer intah D e s a dapat me la lukan 
pengeluaran yang be lum tersedia anggarannya, yang se lan jutnya 
d i u s u l k a n da lam Rancangan Perubahan APBDesa . 

(3) Pendanaan keadaan darura t yang be lum tersedia anggarannya 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat menggunakan 
belanja t idak terduga. 

• ' • ' ] " 

(4) D a l a m h a l belanja t idak terduga t idak mencukup i dapat 
d i l a k u k a n dengan ca ra : 

a . menggunakan d a n a dar i h a s i l penjadwalan u lang kegiatan 
da lam t a h u n anggaran berjalan; dan/a tau 

b. memanfaatkan uang k a s yang tersedia. 

(5) Pe l aksanaan pengeluaran u n t u k mendana i kegiatan da lam 
keadaan darura t sebagaimana d imaksud pada ayat (3) terlebih 
d a h u l u di tetapkan dengan Kepu tusan Kepa la Desa. ! 



B A B V I I I 
PELAKSANAAN, PENATAUSAHAAN, P E L A P O R A N DAN 
P E R T A N G G U N G J A W A B A N ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN B E L A N J A D E S A 
j 

Bag ian Kesa tu 
Pe l aksanaan 

Pasa l 43 

(1) S e m u a pener imaan dan pengeluaran desa da lam rangka 
pe laksanaan kewenangan Desa d i l aksanakan mela lu i Rekening 
K a s Desa . 

(2) D a l a m rangka pengelolaan k a s desa sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), B e n d a h a r a Desa m e m b u k a Rekening K a s Desa pada 
b a n k mi l ik Pemerintah. j 

(3) P enun jukan bank mi l ik pemerintah sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) d i tetapkan dengan K e p u t u s a n Kepa la D e s a dan 
d iber i tahukan kepada B P D . 

(4) Penca i ran d a n a da lam Rekening K a s D e s a di tandatangani oleh 
Kepa la Desa dan Bendaha ra Desa . 

(5) S e m u a pener imaan dan pengeluaran desa sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) h a r u s d idukung oleh buk t i yang lengkap 
dan s a h . 

(6) Pemer intah Desa d i larang m e l a k u k a n pungutan sebagai 
pener imaan Desa se la in yang di tetapkan da lam Pera turan Desa . 

(7) B e n d a h a r a Desa dapat meny impan uang t u n a i pal ing banyak 
Rp lO .000 .000 ,00 (sepuluh j u t a rupiah) . 

Pasa l 44 
. . . . . | 

(1) Pengeluaran desa t idak dapat d i l a l a ikan sebelum di te tapkannya 
Pe ra turan Desa tentang APBDesa . 

(2) Pengeluaran desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t idak 
t e rmasuk u n t u k operasional perkantoran yang ditetapkan da lam 
Pera turan Kepa la Desa . I 
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(3) Pengeluaran desa u n t u k operasional perkantoran i sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) ada lah belanja barang dan j a s a pada 
bidang penyelenggaraan pemer intahan desa sebatas belanja 
barang dan j a s a hab is paka i . 

Pasa l 45 

(1) Pe l aksana kegiatan dan/a tau T P K da lam mengajukan pendanaan 
u n t u k me l aksanakan kegiatan h a r u s disertai dengan dokumen 
berupa Rencana Anggaran B i a ya . 

(2) R e n c a n a Anggaran B i a y a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
diveri f ikasi oleh koordinator P T P K D dan d i s a h k a n oleh Kepa la 
Desa . 

(3) Pe l aksana Kegiatan dan/a tau T P K bertanggungjawab terhadap 
t i ndakan pengeluaran yang menyebabkan a tas beban anggaran 
belanja kegiatan dengan mempergunakan b u k u k a s pembantu 
kegiatan sebagai pertanggungjawaban pe laksanaan kegiatan d i 
Desa. 

(4) Format l amp i ran b u k u k a s pembantu kegiatan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) t e rcantum da lam Lamp i ran yang 
merupakan bagian t idak t e rp i sahkan dar i Pera turan B u p a t i i n i . 

Pasa l 46 

(1) B e r d a s a r k a n Rencana Anggaran B i a y a sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 47 ayat (1) T P K / p e l a k s a n a kegiatan j mengajukan 
S u r a t Permintaan Pembayaran (SPP) kepada Kepa la Desa. 

(2) Pengajuan S u r a t Permintaan Pembayaran (SPP) sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) berpedoman pada Pera turan B u p a t i 
tentang T a t a ca ta Pengadaan B a r a n g / J a s a d i Desa . 

Pasa l 47 j 

Pengajuan S u r a t Permintaan Pembayaran (SPP) sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 48 ayat (1) terdir i a tas : 

a . S u r a t Permintaan Pembayaran (SPP); 
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b. S u r a t Pernyataan Tanggung J a w a b Be lan ja ; dan 

c. buk t i t r ansaks i . 

Pasa l 48 

(1) D a l a m rangka pengajuan permintaan pembayaran sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 49 , Koordinator P T P K D berkewaj iban 
me l akukan ver i f ikasi u n t u k : 

a . menelit i ke lengkapan permintaan pembayaran yang d ia jukan 
oleh pe laksana Kegiatan; 

b. menguji kebenaran perhi tungan tag ihan a tas beban A P B D e s a 
yang te rcantum da lam pemintaan pembayaran; ; 

c. menguji ketersediaan d a n a u n t u k kegiatan d imaksud ; dan 

d. menolak pengajuan permintaan pembayaran oleh pe laksana 
kegiatan apabi la t idak memenuh i persyaratan yang 
ditetapkan. 

(2) B e r d a s a r k a n S P P yang te lah diveri f ikasi Koordinator P T P K D 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Kepa la Desa menyetujui 
permintaan pembayaran dengan menerb i tkan S u r a t Per intah 
Membayar (SPM), se lan jutnya B e n d a h a r a Desa ! m e l a k u k a n 
pembayaran d a n m e l a k u k a n pencatatan pengeluaran da lam 
B u k u Admin is t ras i Keuangan Desa . 

Pasa l 49 

B e n d a h a r a Desa wajib memungut Pa jak Penghasi lan (PPh) dan pajak 
la innya , ser ta menyetorkan s e lu ruh pener imaan pajak ke Rekening 
K a s Negara sesua i dengan ke tentuan pera turan perundang-
undangan. 

Pasa l 50 

Pengadaan B a r a n g / J a s a di Desa berpedoman pada Pera turan B u p a t i 
tentang T a t a C a r a Pengadaan B a r a n g / J a s a d i Desa . 
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Pasa l 5 1 

B a n t u a n keuangan dar i Pemer intah Prov ins i dan/a tau Kabupaten 
kepada Desa pe run tukannya berpedoman pada ketentuan dar i 
pemberi ban tuan . 

Bag ian Kedua 
Pena tausahaan 

Paragraf 1 
Pena tausahaan Pener imaan 

Pasa l 52 

(1) Pena tusahaan pener imaan desa d i l a k u k a n oleh B e n d a h a r a Desa . 

(2) B e n d a h a r a Desa waj ib menyelenggarakan pena tausahaan 
terhadap s e lu ruh pener imaan dan penyetotan atas pener imaan 
yang menjadi tanggung j a w a b n y a ser ta m e l a k u k a n tutup b u k u 
setiap a k h i r bu lan secara tertib. 

(3) B e n d a h a r a D e s a da lam me l aksanakan pena tausahaan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) menggunakan: 

a . S u r a t T a n d a Setoran (STS) ; j 
. . •• • " 

b. S u r a t T a n d a B u k t i Pener imaan; dan 

c. b u k t i pener imaan l a innya yang s a h . 

(4) Set iap pener imaan desa waj ib d isetorkan ke Rekeing K a s D e s a 
pal ing lambat 10 (sepuluh) ha r i . 

(5) B e n d a h a r a Desa wajib mempertanggungjawabkan uang 
pener imaan mela lu i laporan pertanggungjawaban mela lu i B u k u 
K a s Pembantu Pener imaan Desa . 

(6) B e n d a h a r a Desa wajib mempertanggungjawabkan uang 
pener imaan mela lu i laporan pertanggungjawaban mela lu i B u k u 
K a s Pembantu Pener imaan Desa . 



Paragraf 2 
Pena tausahaan Pengeluaran 

Pasa l 53 

(1) Pena tausahaan pengeluaran desa d i l a k u k a n oleh Bendaha ra 
Desa . 

(2) B e n d a h a r a Desa wajib menyelenggarakan pena tausahaan 
terhadap s e lu ruh pener imaan, peny impanan, pembayaran, 
pena tausahaan yang menjadi tanggung j a w a b n y a ser ta 
m e l a k u k a n tu tup b u k u setiap a k h i r b u l a n secara tertib. 

(3) B e n d a h a r a Desa da lam me l aksanakan penatausahaan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) menggunakan: 

a . B u k u K a s U m u m Desa; 

b. B u k u K a s Pembantu Pengeluaran Desa ; 

c. B u k u K a s Pembantu Pajak; ! 

d. B u k u Pembantu B a n k ; 

e. B u k u K a s Pembantu Pengeluaran A lokas i D a n a Desa; 

f. B u k u K a s Pembantu Pengeluaran Bag ian Has i l Pajak Daerah 
dan Retr ibus i Daerah ; dan 

g. B u k u K a s Pembantu Pengeluaran D a n a Desa . 

(4) Laporan pertanggungjawaban pena tausahaan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) d i sampa ikan setiap b u l a n kepada Kepa la 
Desa dam pal ing lambat tanggal 10 bu l an ber ikutnya . 

(5) Set iap pengeluaran a tas beban A P B D e s a diserta i dengan b u k t i 
yang lengkap dan s a h . 

' i . 
. - i 

Bag ian Ketiga ] 
Pelaporan 

• ! 

Pasa l 54 

(1) Kepa la Desa wajib menyampa ikan Laporan Rea l i sas i Pe laksanaan 
A P B D e s a kepda B u p a t i me la lu i C a m a t berupa : 

a . Laporan Semester Per tama ; d a n j 

b. Laporan Semester Kedua . 

c. Laporan Konsol idasi Penggunaan D a n a D e s a setiap Tahapan . 



(2) Laporan Semester Per tama sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h u r u f a berupa Laporan Rea l i sas i Pe l aksanaan A P B D e s a 
d i sampa ikan pal ing lambat pada a k h i r bu l an J u l i t a h u n berjalan. 

(3) Laporan Semester K e d u a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h u r u f b d i sampa ikan pal ing lambat pada akh i r bu lan J a n u a r i 
t a h u n ber ikutnya . 

(4) Laporan Konsol idasi Penggunaan D a n a D e s a setiap Tahapan . 

Bag ian Keempat 
Pertanggungjawaban 

Pasa l 55 

(1) Set iap a k h i r t a h u n anggaran Kepa la D e s a wajib menyampa ikan 
Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe laksanaan A P B D e s a 
kepada B u p a t i me la lu i Camat . 

(2) Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe l aksanaan A P B D e s a 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1), terdir i dar i pendapatan, 
belanja, dan pembiayaan. 

(3) Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe l aksanaan A P B D e s a 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i tetapkan dengan 
Pera turan Desa . 

(4) Pe ra turan Desa tentang Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i 
P e l aksanaan A P B D e s a sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
d i lampir i : 

a . Laporan pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe laksanaan A P B D e s a 
t a h u n anggaran berkenaan; ; 

b. Laporan Kekayaan Mi l ik Desa per 3 1 Desember T a h u n 
Anggaran berkenaan; dan j 

c. Laporan Program Pemer intah dan Pemer intah Kabupaten 
yang m a s u k ke desa. 

Pasa l 56 . 

Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe l aksanan A P B D e s a 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 57 ayat (1) me rupakan bagian 
t idak t e rp isahkan dar i Laporan Penyelenggaraan Pemer intahan Desa 
kepada B u p a t i mela lu i Camat . 



Pasa l 57 

(1) Laporan Rea l i sas i Pe l aksanaan A P B D e s a sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 56 ayat (1) dan Laporan Pertanggungjawaban 
Rea l i sas i Pe laksanaan A P B D e s a sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 57 ayat (1) d i in formasikan kepada masyaraka t secara 
tertul is dan dengan media in formasi yang m u d a h d iakses oleh 
masyaraka t . 

(2) Media informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah 
papan pengumuman desa dan/a tau media informasi l a innya . 

Pasa l 58 

(1) Laporan Rea l i sas i Pe laksanaan A P B D e s a sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 56 ayat (1) dan Laporan Pertanggungjawaban 
Rea l i sas i Pe l aksanaan A P B D e s a sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 57 ayat (1) d i sampa ikan kepada B u p a t i mela lu i Camat . 

(2) Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe laksanaan A P B D e s a 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (1), d i sampa ikan 
pal ing lambat pada a k h i r b u l a n J a n u a r i ber ikutnya . 

B A B I X 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 59 
i 

• • ' • • • i 

Pemer intah Kabupaten dan C a m a t wajib membina dan mengawasi 
pe laksanaan Pengelolaan Keuangan Desa . ! 

Pasa l 60 

! 

Pembinaan dan pengawasan Pemerintah Kabupaten da lam 
pe laksanaan Pengelolaan Keuangan Desasebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 59 mel iput i pember ian pedoman, bimbingan, superv is i , 
konsu l tas i , pendidikan dan pelat ihan. 
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Pasa l 6 1 

Pembinaan dan pengawasan Camat da lam pe laksanaan Pengelolaan 
Keuangan Desa yang mel iputi : 

a . member ikan pedoman dan bimbingan pe laksanaan Pengelolaan 
Keuangan Desa; 

b. member ikan bimbingan teknis da lam penyelenggaraan keuangan 
desa yang mencakup perencanaan p e n y u s u n a n pe laksanaan dan 
pertanggungjawaban APBDesa ; 

c. membina dan mengawasi Pengelolaan Keuangan Desa dan 
pendayagunaan aset desa; dan 

d. member ikan bimbingan pe laksanaan admin is t ras i keuangan 
desa. 

Pasa l 62 

(1) Pembinaan dan pengawasan Camat sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 6 1 , d i l a k u k a n dengan membentuk T i m As is tens i 
Pengelolaan Keuangan Desa T ingkat Kecamatan yang d ibentuk 
oleh Camat . ! 

(2) T i m As is tens i Pengelolaan Keuangan Desa T ingkat Kecamatan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me l aksanakan as is tens i 
t iap 3 (tiga) bu l an sekal i . 

(3) S u s u n a n T i m As is tens i Pengelolaan Keuangan Desa T ingkat 
Kecamatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) mel iput i : 

a . Sekretar is Kecamatan sebagai K e t u a merangkap anggota; 

b. Kepa la S e k s i Pemer intahan a t au sebutan la in sebagai 
Sekre tar is merangkap anggota; 

c. Kepa la S e k s i Ekonomi dan Pembangunan a t au sebutan l a in 
sebagai anggota; j 

d. Kepa la S e k s i Kese jahteraan Rakya t sebagai anggota; dan 

e. Kepa la Subbag ian Program dan U m u m sebagai anggota. 

(4) Tugas T i m As is tens i Pengelolaan Keuangan Desa T ingkat 
Kecamatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) m e l i p u t i : 

a . membina d a n mengawasi admin i s t ras i keuangan desa; 

b. membina dan mengawasi Pengelolaan Keuangan Desa; 

c. membina dan mengawasi pendayagunaan aset desa; 

33 



d. membina dan mengawasi pe l aksanaan D a n a Desa, ADD, 
Bag ian dar i Has i l Pajak dan Retr ibus i Daerah dan ban tuan 
dar i pemerintah a tasan ; dan 

e. membina dan mengawasi penyelenggaraan keuangan desa 
yang mencakup perencanaan, dan penyusunan APBDesa , 
pe laksanaan, penatausahaan , dan pertanggungjawaban 
APBDesa . 

(5) Pe laksanaan tugas T i m As is tens i Pengelolaan Keuangan Desa 
T ingkat Kecamatan sebagaimana d imaksud pada ayat (4) ada lah 
sebagai ber ikut : 

a . Sekretar is Kecamatan sebagai Ke tua yang bertugas 
mengkoordinasikan tugas-tugas anggota; 

b. B idang Penyelenggarakan Pemer intahan Desa dan 
pendayagunaan aset desa oleh Kepa la Seks i T a t a 
Pemer intahan; 

c. B idang Pe l aksanaan Pembangunan Desa oleh Kepa la S e k s i 
Ekonomi Pembangunan. 

d. B idang Pemberdayaan Masyarakat D e s a oleh Kepa la S e k s i 
Kese jahteraan Rakyat ; 

e. B idang Pembinaan Kemasyaraka tan Desa oleh Kepala Seks i 
Ketentraman dan Ketert iban; dan 

f. B idang Be lan ja T a k Terduga oleh Kepa la Subbagian Program. 

Pasa l 63 

D a l a m h a l terdapat pengaturan mengenai Pengelolaan Keuangan 
Desa dar i pera turan perundang-undangan yang lebih tinggi yang 
berbeda dar i Peraturan B u p a t i i n i , d i l akukan penyesuaian terhadap 
Pera turan B u p a t i i n i sebagaimana mest inya. 

Pasa l 64 i 

Format Rancangan Pera turan Desa tentang APBDesa , R A B , S u r a t 
Permintaan Pembayaran (SPP), B u k u Pembantu Kegiatan, 
Pernyataan Tanggung J a w a b Be lan ja , B u k u K a s U m u m (BKU) , B u k u 
K a s Pembantu Pajak, B u k u B a n k Desa , Laporan Rea l i sas i 
Pe laksanaan A P B D e s a Semester Pertama, Laporan Rea l i sas i 
Pe laksanaan A P B D e s a Semester Akh i r , Laporan Kekayaan Mi l ik Desa 
sampa i dengan 3 1 Desember dan Kepu tusan B P D tentang 
Persetujuan B P D mengenai A P B Desa , t e rcantum da lam Lamp i ran 

34 



Menetapkan RANCANGAN P E R A T U R A N D E S A .... T E N T A N G 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 
TAHUN ANGGARAN .... 

Pasa l 1 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa T a h u n Anggaran .... dengan 
rincian sebagai ber ikut : 
1. Pendapatan D e s a Rp, 
2. Be l an ja Desa 

a . B idang Penyelenggaraan 
Pemerintah Desa Rp 

b. B idang Pembangunan Rp. . . . . 
c. B idang Pembinaan Kemasya raka tan Rp 
d. B idang Pemberdayaan Masyaraka t Rp , 
e. B idang T a k Terduga Rp , 
J u m l a h Be lan ja Rp 
Surp lus/Def is i t Rp 

3. Pembiayaan Desa 
a . Pener imaan Pembiayaan R p 
b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 
Se l i s ih Pembiayaan ( a - b ) Rp 

Pasa l 2 

U r a i a n lebih lan jut mengenai Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 1, t e rcantum da lam Lamp i ran 
Pera turan Desa i n i berupa R inc i an S t r u k t u r Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Desa . 

Pasa l 3 

Lampi ran- lampi ran sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 me rupakan 
bagian yang t idak te rp isahkan dar i Pera turan Desa in i . 

Pasa l 4 

Kepa la D e s a menetapkan Pera turan Kepa la D e s a dan/a tau Kepu tusan 
Kepa la Desa guna pe laksanaan Pera turan Desa in i . 



Pasa l 5 

Pera turan Desa i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahui, memer in tahkan pengundangan 
Pera turan Desa i n i da lam Lembaran Desa .... ( nama desa). 

D i te tapkan d i . 
pada tangga l . . 

K E P A L A D E S A 

ttd 

f r 



yang me rupakan bagian yang tidak t e rp isahkan dar i Pera turan 
B u p a t i i n i . 

B A B X 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 6 5 

Pera turan B u p a t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Pera turan B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

D i te tapkan d i Pu tuss ibau 

D iundangkan d i Pu tuss i bau 
pada tanggal 30 Desember 2016 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U TAHUN 2016 
NOMOR : 

Sj;!inar. Sesuai dengan aslinya 



LAMPIRAN 
K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 79 TAHUN 2016 
T E N T A N G 
K E U A N G A N D E S A 

A. RANCANGAN P E R A T U R A N D E S A T E N T A N G A P B D E S A 

LAMBANG P E M E R I N T A H D E S A 
P E M D E S K E C A M A T A N 

K A B U P A T E N .... 

RANCANGAN P E R A T U R A N D E S A .... 

NOMOR TAHUN .... 

TENTANG 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 
TAHUN ANGGARAN .... 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

K E P A L A D E S A 

Menimbang : a . bahwa sesua i dengan ketentuan P a s a l . . . . Pera turan 
B u p a t i Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor T a h u n 
.... tentang Kepa la Desa menetapkan 
rancangan Peraturan Desa tentang Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Desa (APBDesa) ; 

b. b a h w a Rancangan Pera turan Desa tentang 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa (APBDesa) 
sebagaimana d imaksud da lam h u r u f a , telah 
d ibahas dan disepakat i bersama B a d a n 
Permusyawara tan Desa ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud da lam h u r u f a dan h u r u f b per lu 
menetapkan Pera turan Desa .... tentang Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Desa T a h u n Anggaran ....; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Da ru ra t Nomor 3 
T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah T ingkat 
I I d i Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-
Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a b u n 1959 Nomor 72 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 



Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5495) ; 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana te lah d iubah beberapa k a l i t e rakhi r 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a b u n 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 
tentang Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang 
Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 158, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5539) sebagaimana te lah d iubah dengan 
Peraturan Pemer intah Nomor 47 T a b u n 2015 
tentang Perubahan a tas Pera turan Pemerintah 
Republ ik Indonesia Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Pera turan Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang 
Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 157, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5717) ; 

5. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 113 T a h u n 
2014 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Desa ; 

6. Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 
4 T a h u n 2009 tentang Pembentukan Desa dan 
D u s u n di Kabupaten K a p u a s H u l u sebagaimana 
sudah d iubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 2010 tentang 
Perubahan Atas Pera turan Daerah Kabupaten 
Kapuas H u l u Nomor 4 T a h u n 2009 tentang 
Pembentukan Desa dan D u s u n di Kabupaten 
K a p u a s H u l u ; 

7. Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor .... T a h u n .... 
tentang Keuangan Desa ; 

Dengan Kesepakatan B e r s a m a i 

BADAN PERMUSYAWARATAN D E S A .... 
dan 

K E P A L A D E S A .... 

M E M U T U S K A N : 



LAMPIRAN 
P E R A T U R A N D E S A . . . . 
NOMOR 7.9 T A H U N .2Q16 
T E N T A N G 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 
TAHUN ANGGARAN .... 

A. F O R M A T A P B D E S A 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 
P E M E R I N T A H D E S A .... 
TAHUN ANGGARAN .... 

K O D E 
R E K E N I N G URAIAN AIN O G A K A I N 

IiA.OJ K E T E R A N G A N 

2 3 4 
1 PIP'W'n A P A T A W rUjVi Ul\rr\ I AIN 
1 1 Pendapatan Asli Desa 
1 1 1 Has i l U s a h a 
1 1 2 owaaaya , part is ipas i a a n Gotong 

L J * -Y - » T *T 

Koyong 1 

l l 0 
0 Lam- i a in pendapatan A S I I n e s a 

yang s a n 

1 2 EXo n /~i s~t f-i /~t frt i*i TVvif n 0 f/jp 
1 2 1 U a u a UcSa 

— — ' 

1 2 2 Dagian uar i n a s n pajaK osretriDusi 
daerah kabupaten/ ko ta 

1 2 3 A lokas i D a n a Desa 
1 2 4 B a n t u a n Keuangan 
1 2 4 1 B a n t u a n Prov ins i 
1 2 4 2 B a n t u a n Kabupaten / Kota 

1 3 Pendapatan Lain lain 
1 3 1 H ibah dan Sumbangan dar i p ihak 

ke-3 yang t idak mengikat 
1 3 2 La in - l a in Pendapatan Desa yang 

s a h 

J U M L A H PENDAPATAN 

2 B E L A N J A 
2 1 Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa 
2 1 1 Penghasi lan Tetap dan Tun jangan 
2 1 1 1 Be lan ja Pegawai: 

- Penghasilan Tetap Kepala Desa 
dan Perangkat 

- Tunjangan Kepala Desa dan 
Perangkat 

- Tunjangan BPD 



1 Z o 't 
o Z -t i 2 F 1 n o t * a n 1 Do/TiaTltAl*»,!, 

uperas iona i perKaircoran z i T l ^ i l Q r t i n R a r a n c r Hati . Tacia J3clcUl]cl I3cU.cU.ig Ucul udaa 
_ Alot- T t i l i o TTarvirw 

DCIlUa JT V O 
— P a t / " c i i c i n TAi n a Q HfctTt A 1T*I Vti 11" .TcUvcUcUl J3.UJ.clo U.XcUl i l Ll 1U U. L 

± cUYcUcUl J3IIiclo 
/\iat a a n c a n a n KeDers inan 
perjalanan u m a s i 

_ U/t *Vt /Yl Y VY /—l fY 

pemei inaraan 
Air , t , istnK,aasri ic iepon 

_ T-J/YfY /~\V« 

r ionor _ A «4-

Z 1 2 3 O n i o v t i n f\ f\ ry/~\ / Y 1 

oe ian ja ivioaai - Komputer 
- Meja dan K u r s i 
- Mesin i i i v 

*4 *Y4-

Z 1 3 Uperas ional o r U 
Z 1 3 2 oe ian ja c a r a n g a a n u a s a 

A T V 
A l i V 

Tj/YM V̂̂ f ^ Y VY ̂ 4 ^ Y KY V Y 

- penggandaan 
T/ Al ¥ >Vt *Y¥ 1 J M V Y /Y 4-

- K o n s u m s i Kapat 
_ / I n f 

Z 1 Y 4 uperas iona l K i / K w i 

2 1 4 2 D a l a m o D e i * e n r f H a t i T O P O 

Deianja rsarang a a n o a s a 
- A T K 
- Penggandaan 
- K o n s u m s i Rapat 
- dst 

2 2 B idang Pe laksanaan 
Pembangunan D e s a 

2 2 1 Perba ikan S a l u r a n Ir igasi 
2 2 i o 2 c e i an j a c a r a n g a a n j a s a 

T T V Y / Y l*Y T x A Y H /Y 

- u pan Ker ja • i 

- Honor 
j „ i 

2 2 1 3 Be lan ja Modal 
- Semen 
- Material 

! 

2 2 2 P p n a a ^ n a l a n ia lan rjpoa 
x cxxgcxofZcxxcxxx j n i w i i u c o c i 

2 2 2 2 Be lan ja B a r a n g dan J a s a : 
- Upah Ker ja 
-Honor 
- d s t 

i i 

http://I3cU.cU.ig
http://J3.UJ.clo


•V ' 2 - " : 3 4 

2 2 2 3 Be lan ja Modal: i 

- A s p a l • • •'• 

- P a s i r 
-dst . . . . . . . . . . . . . . . 1 

1 

1 

2 o . - 3 Kegiatan 

_ — — — — : . . 

2 o 
o 

Bidang Pembinaan 
'JYuIIlcLoycLI dKclLclIl 

2 o 
O 

1 i LYUGLCLLcU-1 J T C l l l L / L L I D C L L L IYC L C 1 1 L 1 C L L I L D L L 

f l a n T C p f p r t i V i a n 
U C L 1 1 X Y \ L L L L L L U C U . 1 

2 3 1 2 R p l a n i a R a r ^ n f i f H A T I t l a s a * 
J - F V / L C L L L L C L -I—/ CL-L CLX L C L VT-CLLL U C L O C L • 

- Honor Pelatih ' j 

- K o n s u m s i i 

- B a h a n Pelat ihan 
-dst . . . . . . . 

< 

2 3 2 Kegiatan. 

0 / I 
T 

Bidang Pemberdayaan 
Masyarakat 

2 4 1 
Kegiatan Pe lat ihan Kepa la Desa 
dan Perangkat 

2 4 1 2 R p l n n i n R f l r a n f f H a t i . T P I < W V 
J - J C I C U I J C I J L J C L L D I I G I X C X 1 1 U U O A , 

- Honor pelat ih 
- K o n s u m s i • j 

- B a h a n pelat ihan 

2 4 2 Kegiatan. " : ' l ' ' 

2 5 Bidang Tak Terduga i 

2 c o i 
i JVeglclLclil J\.CJ C L U . Iclil 1 J U . C 1 I JOlcLoa. • • - i " 

2 5 1 2 R p l a t r i a R a r a n p " f l a n « l a s a * 
J L J V ^ L C L L L I D A J C L J . C L I . L I I LACLAJL \ J C L O C L • 

-Honor t im . ' . ' . • ' j . ' ' 

- K o n s u m s i 
- Obat-obatan 

. 1 " 
1 

2 5 2 Kegiatan ' i ' 
l ' ' 

J U M L A H B E L A N J A • ' "•. • i ' 

SURPLUS / DEFISIT 
•'. • ! • 

- • • ' j 

• . i 

http://AJCLJ.CLI.lii


2 3 4 
3 PEMBIAYAAN 1 
3 1 Penerimaan Pembiayaan 
3 1 1 S I LPA 
3 1 2 Penca iran D a n a Cadangan 
3 1 3 Has i l Kekayaan D e s a Yang 

d ip i sahkan 
J U M L A H (Rupiah) • | 

3 2 Pengeluaran Pembiayaan 
3 2 1 Pembentukan D a n a Cadangan 
3 2 2 Penyertaan Modal Desa 

J U M L A H (Rupiah) 

D ise tu ju i oleh 

K E P A L A D E S A 0 

ttd 



B . F O R M A T RENCANA ANGGARAN B IAYA 

RENCANA ANGGARAN BIAYA 

DESA .... KECAMATAN .... 
TAHUN ANGGARAN .... 

1. Bidang : 
2. Kegiatan : 
3. Waktu Pelaksanaan : 

Rincian Pendanaan : 

NOMOR URAIAN VOLUME HARGA SATUAN 
(RUPIAH) 

JUMLAH 
(RUPIAH) 

1 2 • 3 4 5 

JUMLAH (Rp.) 

tanggal 

Disetujui/ mengesahkan 
Kepala Desa, Pelaksana Kegiatan, 

ttd ttd 

Cara pengisian: 
1. Bidang diisi dengan kode rekening berdasarkan klasifikasi kelompok 

belanja desa. 
2. Kegiatan diisi dengan kode rekening sesuai dengan urutan kegiatan dalam 

APBDesa. 
3. kolom 1 diisi dengan nomor urut i 
4. kolom 2 diisi dengan uraian berupa rincian kebutuhan dalam kegiatan. 
5. kolom 3 diisi dengan volume dapat berupa jumlah orang/barang. 
6. kolom 4 diisi dengan harga satuan yang merupakan besaran untuk 

membayar orang/barang 
7. kolom 5 diisi dengan jumlah perkalian antara kolom 3 dengan kolom 4. 



C. FORMAT B U K U K A S P E M B A N T U K E G I A T A N 
B U K U KAS PEMBANTU KEGIATAN 

DESA .... KECAMATAN 
TAHUN ANGGARAN .... 

1. Bidang : 

No. Tanggal Uraian 

Penerimaan (Rp.) 
Nomor 
Bukt i 

Pengeluaran(Rp.) Jumlah 
Pengembalian 
ke Bendahara 

Saldo 
Kas (Rp.) No. Tanggal Uraian Dari 

Bendahara 
Swadaya 

Masyarakat 

Nomor 
Bukt i 

Belanja 
Barang 

dan J a s a 

Belanja 
Modal 

Jumlah 
Pengembalian 
ke Bendahara 

Saldo 
Kas (Rp.) 

1 2 - 3 4 5 6 7 8 9 10 
Pindahan Jumlah dari 
halaman sebelumnya 
Jumlah 
Total Penerimaan Total Pengeluaran 

Total Pengeluaran + Saldo Kas 

Cara pengisian : D e s a tanggal .... 
1. Bidang diisi berdasarkan klasifikasi kelompok. Pe l aksana Kegiatan, 
2. Kegiatan diisi sesuai dengan yang ditetapkan dalam APBDesa. 
3. Kolom 1 diisi dengan nomor urut. ttd 
4. Kolom 2 diisi dengan tanggal transaksi. •••• 
5. Kolom 3 diisi dengan uraian transaksi. 
6. Kolom 4 diisi dengan jumlah rupiah yang diterima bendahara. 
7. Kolom 5 diisi dengan jumlah rupiah yang diterima dari masyarakat. 
8. Kolom 6 diisi dengan bukti transaksi. 
9. Kolom 7 diisi dengan jenis pengeluaran belanja barang dan jasa. 
10. Kolom 8 diisi dengan jenis pengeluaran belanja modal. 
11. Kolom 9 diisi dengan jumlah rupiah yang dikembalikan kepada bendahara. 
12. Kolom 10 diisi denganjumlah saldo kas dalam rupiah. 

f 



D. FORMAT S U R A T PERMINTAAN P E M B A Y A R A N 

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

DESA .... KECAMATAN ... 
TAHUN ANGGARAN .... 

1. Bidang 
2. Kegiatan 
3 . Waktu Pelaksanaan 

Rincian Pendanaan 

NO. URAIAN 
PAGU 

ANGGARAN 
(RUPIAH) 

PENCAIRAN 
SAMPAI 

DENGAN 
YANG LALU 

(RUPIAH) 

PERMINTAAN 
SEKARANG 

(RUPIAH) 

JUMLAH 
1 SAMPAI 

SAAT INI 
(RUPIAH) 

SISA 
DANA 

(RUPIM 

1 . 2 • : 3 4 . 5 6 7 

JUMLAH 

Telah di lakukan verifikasi 
Sekretaris Desa, 

ttd 

., tanggal 

Pelaksana Kegiatan, 

ttd 

Setujui untuk dibayarkan 
Kepala Desa, 

ttd 

Telah dibayar lunas 
Bendahara, 

ttd 

Petunjuk pengisian: 
1. Bidang diisi dengan kode rekening berdasarkan klasifikasi kelompok belanja 

desa. 
2. Kegiatan diisi dengan kode rekening sesuai dengan urutan kegiatan dalam 

APBDesa. 
3. Kolom 1 dengan nomor urut. 
4. Kolom 2 diisi dengan rincian penggunaan dana sesuai rencana kegiatan. 
5. Kolom 3 diisi dengan rincian pagu dana sesuai dengan rencana kegiatan. 
6. Kolom 4 diisi dengan rincian jumlah anggaran yang telah dibayar 

sebelumnya. 
7. Kolom 5 diisi dengan rincian yang dimintakan untuk dibayar. 
8. Kolom 6 diisi dengan jumlah permintaan dana sampai saat ini. 
9. Kolom 7 disi dengan sisa anggaran. 

t 



E . F O R M A T PERNYATAAN TANGGUNG J A W A B B E L A N J A 

PERNYATAAN T A N G G U N G J A W A B B E L A N J A 
D E S A .... K E C A M A T A N .... 

TAHUN ANGGARAN .... 

1. B idang 
2. Kegiatan : 

NO. P E N E R I M A URAIAN J U M L A H 
(RUPIAH) 

1 2 3 4 

J U M L A H (Rupiah) 

B u k t i - b u k t i pengeluaran a tau belanja tersebut diatas sebagai terlampir, 
u n t u k kelengkapan admin is t ras i dan pemer iksaan sesua i pera turan 
perundang-undangan. 
Demik ian su ra t pernyataan in i d ibuat dengan sebenarnya. 

.., tanggal 

Pe laksana Kegiatan, 

ttd 

Cara Pengisian: 
1. Bidang diisi dengan kode rekening berdasarkan klasifikasi kelompok 

belanja desa. 
2. Kegiatan diisi dengan kode rekening sesuai dengan urutan kegiatan 

dalam APBDesa. 
3. Kolom 1 diisi dengan nomor urut. 
4. Kolom 2 diisi dengan penerima pembayaran yang ada di bukti belanja. 
5. Kolom 3 diisi dengan uraian keperluan belanja. 
6. Kolom 4 diisi denganjumlah belanja. 
7. Baris jumlah diisi jumlah keseluruhan. 

r 



F . F O R M A T PENATAUSAHAAN 
1. B u k u Kas Umum 

B U K U KAS UMUM 
DESA .... KECAMATAN .... 

TAHUN ANGGARAN .... 

No. Tgl. K O D E REKENING URAIAN PENERIMAAN 
(RUPIAH 

PENGELUARAN 
(RUPIAH) 

NOMOR 
BUKTI 

JUMLAH 
PENGELUARAN 

KOMULATIF (RUPIAH) 

SALDO 
(RUPIAH) 

1 2 •' 'i 3 • 4 5 6 7 8 9 

JUMLAH Rp. Rp. 

, tanggal 
Mengetahui 

KEPALA DESA, BENDAHARA DESA, 

ttd ttd 

Cara Pengisian: 
Kolom 1 diisi dengan nomor urut penerima kas atau pengeluaran kas 
Kolom 2 diisi dengan tanggal penerimaan kas atau pengeluaran kas 
Kolom 3 .diisi dengan kode rekening penerimaan kas atau pengeluaran kas 
Kolom 4 diisi dengan uraian transaksi penerimaan kas atau pengeluaran kas 
Kolom 5 diisi dengan jumlah rupiah penerimaan kas 
Kolom 6 diisi dengan jumlah rupiah pengeluaran kas 
Kolom 7 diisi dengan nomor bukti transaksi 



Kolom 8 diisi dengan penjumlahan komulatif pengeluaran kas 
Kolom 9 diisi dengan saldo kas. 
Catatan : 
Sebelum ditandatangani Kepala Desa wajib di periksa dan di paraf oleh Sekretaris Desa. 



* 

2. B u k u K a s Pembantu Pajak 

B U K U K A S P E M B A N T U P A J A K 
D E S A .... K E C A M A T A N .... 

TAHUN ANGGARAN .... 

No. TANGGAL URAIAN PEMOTONGAN 
(RUPIAH) 

P E N Y E T O R A N 
(RUPIAH) 

S A L D O 
(RUPIAH) 

1 2 3 4 : 5 

J U M L A H 

tanggal 

Mengetahui 

K E P A L A D E S A , B E N D A H A R A D E S A , 

ttd ttd 

Cara Pengisian: 
Kolom ldiisi dengan nomor urut penerimaan atau pengeluaran kas pengeluaran 
Kolom 2 diisi dengan tanggal penerimaan atau pengeluaran kas pengeluaran 

t 



Kolom 3 diisi dengan uraian penerimaan kas atau pengeluaran 

Kolom 4 diisi dengan jumlah rupiah penerimaan kas. 

Kolom 5 diisi dengan jumlah rupiah pengeluaran kas. 

Kolom 6 diisi dengan saldo buku kas bendahara. 



3. B u k u B a n k Desa 

B U K U B A N K D E S A 
D E S A .... KECAMATAN .... 

TAHUN ANGGARAN .... 

B U L A N 
B A N K C A B A N G 
R E K . N O . 

No. 
T A N G G A L 

T R A N S A K S 
I 

URAIAN 
T R A N S A K S I 

B U K T I 
T R A N S A K S I 

P E M A S U K A N P E N G E L U A R A N 
S A L D O 

(RUPIAH) 
No. 

T A N G G A L 
T R A N S A K S 

I 

URAIAN 
T R A N S A K S I 

B U K T I 
T R A N S A K S I SETORAN 

(RUPIAH) 

BUNGA 
BANK 

(RUPIAH) 

PENARIKA 
N 

(RUPIAH) 

PAJAK 
(RUPIAH 

r 

BIAYA 
ADMINISTRA 

SI (RUPIAH) 

S A L D O 
(RUPIAH) 

1 2 • 3 : 4 5 6 7 8 9 10 

T O T A L T R A N S A K S I B U L A N INI 

T O T A L T R A N S A K S I K U M U L A T I F 

Mengetahui 
K E P A L A D E S A , 

tanggal 

B E N D A H A R A D E S A , 



Cara Pengisian: 
Kolom ldiisi dengan nomor urut pemasukan dan pengeluarandengan Bank. 
Kolom 2 diisi dengan tanggal transaksi Bank. 
Kolom 3 diisi dengan uraian transaksipemasukan dan pengeluaran. 
Kolom 4 diisi dengan bukti transaksi. 
Kolom 5 diisi dengan pemasukan jumlah setoran. 
Kolom 6 diisi dengan pemasukan jumlah bunga bank.. 
Kolom 7 diisi dengan pengeluaran jumlah penarikan. 
Kolom 8 diisi dengan pengeluaran jumlah pajak. 
Kolom 9 diisi dengan pengeluaran biaya administrasi. 
Kolom 10 diisi dengan saldo Bank. 



G. FORMAT LAPORAN R E A L I S A S I P E L A K S A N A A N ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 

1. Laporan Realisasi pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (Semester Pertama) 

LAPORAN REALISASI PELAKSANAAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA 

S E M E S T E R PERTAMA 
PEMERINTAH DESA .... 
TAHUN ANGGARAN .... 

KODE 
REKENING 

URAIAN JUMLAH 
ANGGARAN 

(RUPIAH) 

JUMLAH 
REALISASI 
(RUPIAH) 

L E B I H / 
KURANG 
(RUPIAH) 

KET . 

1 2 3 4 5 6 
1 PENDAPATAN 

1 1 Pendapatan Asli Desa 
1 1 1 Hasi l Usaha 
1 1 2 Swadaya, Partisipasi dan Gotong Royong 
1 1 3 Lain-lain Pendapatan Asli Desa yang sah 

1 2 Pendapatan Transfer 
1 2 1 Dana Desa 
1 2 2 Bagian dari hasil pajak &retribusi daerah kabupaten/ kota 
1 2 3 Alokasi Dana Desa 
1 2 4 Bantuan Keuangan 
1 2 4 1 Bantuan Provinsi 
1 2 4 2 Bantuan Kabupaten 

f 



• v/' -a.-'.;-. • 3 •'" 5 • • 6 
1 3 Pendapatan Lain lain 
1 3 1 Hibah dan Sumbangan dari pihak ke-3 yang tidak mengikat 
1 3 2 Lain-lain Pendapatan Desa yang sah 

JUMLAH PENDAPATAN 

2 T—% T Y T K « T T A 

BELANJA 
2 1 t—, • "t _ f-Y _ f , _ _ TY ^ * _ J f . _ T-Y 

Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 
2 • 1 1 Penghasilan Tetap dan Tunjangan 
2 1 1 1 Belanja Pegawai: 

D A F Y Z Y V Y /Y YY Y 1 YY -*Y ' 1 ^ #Y 4 /Y v% Jj-' n V Y iY 1 J Y 1 | f~m YY n f\ Y'l VY 1 Iit4ift V Y / Y " 1 v/Y Y" 

- 1 engnasuan letap itepaia Desa uan jrerangKat 
- i uiijaiigau zvepaia u t o a uai i r c i c L u g K d i 
- Tiinianoan RPT1 

o 
Zi 

i o 
Zt 

Otiprfmionfil Pe rkantoran 
\mf \ J V J £ C 4 . 0 X V J X X C L X £ \m£ £\<A£££-\J£<A-££ 2 1 2 2 Belania Baransr dan J a s a 
J ^ V M H I I I IXX X3vtl %mXXX>^ vl l l l l L Y UiUI>L 

- Alat Tulis Kantor 
- Benda POS 

J — » V / 1 JLvACL X v / U 

- Pakaian Dinas dfan Atribut 
- Pakaian Dinas 
- Alat dan Bahan Kebersihan 
- Perjalanan Dinas 
- Pemeliharaan 
- Air, Listrik, dasn Telepon 
- Honor 
- dst 



1 2 3 4 5 6 
2 1 2 3 Belanja Modal 

- Komputer 
- Meja dan Kurs i 
- Mesin T IK 
- dst . . . 

2 1 3 Operasional BPD 
2 1 3 2 Belanja Barang dan J a s a 

- ATK 
- Penggandaan 
- Konsumsi Rapat 
- dst 

2 1 4 Operasional R T / R W 
2 1 4 2 Belanja Barang dan J a s a 

- ATK 
- Penggadaan 
- Komsumsi Rapat 
- d s t 

2 2 Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 
2 2 1 Perbaikan Saluran Irigasi 
2 2 1 2 Belanja Barang dan jasa 

- Upah Kerja 
- Honor 
- dst 



1 2 3 4 : 5 . 6 
2 2 1 3 Belanja Modal 

- Semen 
- Material 
- dst 

2 2 2 Pengaspalan jalan desa 
i D " X T — _ . J • ••• - - - • • — •• • i 2 2 2 2 Belanja Barang dan J a s a : 

J O. , . - Upah Kerja 
- Honor 
- flcf 

o z. 9 9 3 o J - 2 V z J . C L A J . J C I . A V A V / V J - C L 1 * 

- A ^ T I f l l 

r d o l i 
- Hqf 

2 
Zt 

2 
Zt 

3 Kesialan 

2 3 Bidane Pembinaan Kemasvarakatan 
JL-r X\mXXXX X. VzXJLX kZlJ.lt4.il.lA X»-VzX.#.A«zt-VJUJ. HttU. IUJ.A 

2 3 l ' Kegiatan Pembinaan Ketentraman dan Ketertiban 
2 3 1 2 Belanja Barang dan J a s a : 

- Honor Pelatih 
- Konsumsi 
- Bahan Pelatihan 
- dst.... 

2 3 2 

http://J-2VzJ.CLAJ.JCI
http://kZlJ.lt4.il.lA


1 2 o 
O 4 c o ei o 

2 4 Bidang Pemberdayaan Masyarakat 
9 
Zt 

4 i 
J . 

K e e i a t a n Pe la t ihan Kena la D e s a d a n Perangkat 
1 F . V & 1 M . L C U 1 X V 1 U I X 1 X U J I X J - V I z L / m C l X / V z U U U . C U . A X I z l C U l & l k U . L 

2 4 1 2 Rplania R a r a n s d a n «lasa* 
X — ' V z X C L i J - J C L J 2 U . 1 C U l g V X U X X U C l O C l i 

- Honor pelatih 
- K o n s u m s i 

x k v x i v z \ P X X X X v x x 

- RnTifin npIfitiVian 
J—t d A ACAA A l v G A C L L-AAACAAA 

- dst 

2 4 2 

2 5 Bidang Tak Terduga 
2 5 1 Kegiatan Kejadian Luar Biasa 
2 5 1 2 Belanja Barang dan J a s a : 

- Honor tim 
X l l / l l v l L,J U 1 

- K o n s u m s i 
- Obat-obatan 
-dst.... . 

2 5 2 

JUMLAH BELANJA 

SURPLUS / DEFISIT 

file:///pXxxx


o o PTTM"RTAVA ATM 
o 7 

X 
Jr&lLtZt lIillA{A,TL r&lll^ 

o 1 X i 
X 

C T T PA 
3 1 2 Ppnoairan R a n a R a d a n s a n 

A AzAAVzd.AA C L A A J , 2 C U . A C X V _ Y C A V X C A A A « A C L A X 

3 1 3 Hasi l Kekayaan Desa Yang di pisahkan 
JUMLAH (RUPIAH) 

3 2 Pengeluaran Pembiayaan 
3 2 1 Pembentukan Dana Cadangan 
3 2 2 Penyertaan Modal Desa 

JUMLAH (RUPIAH) 

Disetujui oleh 

KEPALA DESA 

ttd 



2. Laporan Rea l isas i P e l aksanaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa (Semester Akh i r Tahun ) 

LAPORAN REALISASI PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA 
S E M E S T E R AKHIR TAHUN 

PEMERINTAH DESA .... 
TAHUN ANGGARAN .... 

KODE 
REKENING 

URAIAN JUMLAH 
ANGGARAN 

(RUPIAH) 

JUMLAH 
REALISASI 
(RUPIAH) 

L E B I H / 
KURANG 
(RUPIAH) 

K E T . 

1 2 '•• 3 4 
PINDAHAN SALDO (SEMESTER PERTAMA) 

1 PENDAPATAN 

1 1 Pendapatan Asli Desa 
1 1 1 Hasil Usaha 
1 1 2 Swadaya, Partisipasi dan Gotong Royong 
1 1 3 Lain-lain Pendapatan Asli Desa yang sah 

1 2 Pendapatan Transfer 

1 2 1 Dana Desa 
1 2 2 Bagian dari hasi l pajak &retribusi daerah kabupaten/ kota 
1 2 3 Alokasi Dana Desa 
1 2 4 Bantuan Keuangan 
1 2 4 1 Bantuan Provinsi 
1 2 4 2 Bantuan Kabupaten / Kota 



•••••• 1 •" • 2 3 4 5 6 .;. v 
1 3 Pendapatan Lain lain 
1 3 1 Hibah dan Sumbangan dari pihak ke-3 yang tidak mengikat 
1 3 2 Lain-lain Pendapatan Desa yang sah 

JUMLAH PENDAPATAN 

2 BELANJA 
2 1 Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 

2 1 1 Penghasilan Tetap dan Tunjangan 
2 1 1 1 Belanja Pegawai: 

- Penghasilan Tetap Kepala Desa dan Perangkat 
- Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat 
- Tunjangan BPD 

2 1 2 Operasional Perkantoran 
2 1 2 2 Belanja Barang dan J a s a 

- Alat Tulis Kantor 
- Benda POS 
- Pakaian Dinas dfan Atribut 
- Pakaian Dinas 
- Alat dan Bahan Kebersihan 
- Perjalanan Dinas 
- Pemeliharaan 
- Air, Listrik,dasn Telepon 
- Honor 
- dst . ..... 



1 ,2 ' . 3 " • 4 5 6 
2 1 2 3 Belanja Modal 

- Komputer 
- Meja dan Kurs i 
- Mesin T IK 
-dst......................... 

2 1 3 Operasional BPD 
2 1 3 2 Belanja Barang dan J a s a 

J! —. . — - ,-, , , — , ... - ATK • • ' ' • 
- Penggandaan 
- Konsumsi Rapat 
- dst 

2 1 4 Operasional RT/ RW 
2 1 4 2 Belanja Barang dan J a s a 

- ATK 
- Penggadaan 
- Konsumsi Rapat 
- dst 

2 2 Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 
2 2 1 Perbaikan Saluran Irigasi 
2 2 1 2 Belanja Barang dan jasa 

- U p a h Kerja 
- Honor : 

- dst......... 



•y 1 2 3 4 5 
v j 

6 
o 2 

Z 

i 3 Belania Modal 
JD VXUXXIC4 ITlV/UCU . . - RptTipn 

1-9 lz X X X G X X 

1 V X C L W Z X X C L X 

- Ac\ : 

2 
Z -

2 2 Pengaspalan jalan desa 
o z. o 

z. 
9 z, 9 

Zi 
Belanja Barang dan J a s a : 
- TTnah K r r i a 

w | J C U l l \ U l . | * - x - Hnnnr 
- d<at 

Z Z 
9 
Z O O C I c l I l j c L l v l . U U . c l l . 

~ Aspo.1 
" P3.S1T 
. Hot 

Z o z •3 O KpcrifitAn 

2 3 Ridflopf PpmViitiafln TCpmfl^vflrfilcfltflTi 
U 1 U Cl. 1 X f i X VzXJXLJ.IXXCLCl.XX XVVzXXXCLOy CLX CLJVCL LCLXX 2 3 1 Kegiatan Pembinaan Ketentraman dan Ketertiban 

2 3 1 2 Belanja Barang dan J a s a : 
- Honor Pelatih 
- Konsumsi 
- Bahan Pelatihan 
- dst.... 

2 3 2 

http://lvl.UU.cll
http://VzXJXLJ.IXXCLCl.XX


1 •••• ' 2: •; . 3 . 4 6 
2 4 R i d a n p P p m l i p r r l p i v f m r i M a s v p i r f l l c n t 

J 'XVX.CL.XX«z X Vz X X X U V z X L L C L V C L C L X X i V i C L O y C L X C X x V C X L 

2 4 1 Kegiatan Pelatihan Kepala Desa dan Perangkat 
2 4 1 2 Belanja Barang dan J a s a : 

- Honor pelatih 
- Konsumsi 
- Bahan pelatihan 
-dst..................... 

2 4 2 

2 5 Bidang Tak Terduga 
2 5 1 Kegiatan Kejadian Luar B iasa 
z c: o i o z . Belanja Barang dan J a s a : 

- R o r i n T * t i m 
I l U I l U i ixxxx. 

- K D T I Q i i f n ^ i l Y L I i l o U L l l l o l 

- Obat-obatan 
-ds t 

2 5 2 

JUMLAH BELANJA 

SURPLUS / DEFISIT 



: i ' . 2 ••• 3 4 5 6 
3 PEMBIAYAAN 
3 1 Penerimaan Pembiayaan 
3 1 1 SILPA 
3 1 2 Pencairan Dana Cadangan 
3 1 3 Hasi l Kekayaan Desa Yang di pisahkan 

JUMLAH (RUPIAH) 

3 2 Pengeluaran Pembiayaan 
3 2 r Pembentukan Dana Cadangan 
3 2 2 Penyertaan Modal Desa 

JUMLAH (RUPIAH) 

Disetujui oleh 

KEPALA DESA 

ttd 



H. LAPORAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N R E A L I S A S I PELAKSANAAN 
A P B D E S A 

PEMERINTAH DESA 
LAMBANG KECAMATAN 
PEMDES KABUPATEN .... 

RANCANGAN P E R A T U R A N D E S A 
NOMOR .... TAHUN .... 

T E N T A N G 
LAPORAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N R E A L I S A S I PELAKSANAAN 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 
TAHUN ANGGARAN .... 

D E N G A N RAHMAT T U H A N YANG MAHA E S A 

K E P A L A D E S A 

Menimbang : b a h w a sesua i dengan ketentuan Pasa l .... Pera turan 
B u p a t i K a p u a s H u l u .... Nomor .... T a h u n .... tentang 

Kepa la D e s a wajib m e n y u s u n Pera turan D e s a 
tentang Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i 
Pe l aksanaan Anggaran Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Desa .... T a h u n Anggaran....; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indones ia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Nomor 4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n \ 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang 
Pemer iksaan Pengeloaan dan Tanggung J a w a b 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 66 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Nomor 4400) ; 

5. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indones ia Nomor 5495) ; 



6. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 
tentang Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang 
Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 158, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5539) sebagaimana te lah d iubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2015 
tentang Perubahan a tas Pera turan Pemerintah 
Republ ik Indonesia Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Pera turan Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang 
Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 157, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5717) ; 

7. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 113 T a h u n 
2014 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa; 

8. Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 4 
T a h u n 2009 tentang Pembentukan Desa dan 
D u s u n di Kabupaten K a p u a s H u l u sebagaimana 
s u d a h d iubah dengan Pera turan Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 2010 tentang 
Perubahan Atas Pera turan Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u Nomor 4 T a h u n 2009 tentang 
Pembentukan Desa dan D u s u n di Kabupaten 
K a p u a s H u l u ; 

Dengan Kesepakatan B e r s a m a 

BADAN PERMUSYAWARATAN D E S A .... 
dan 

K E P A L A D E S A .... 

M E M U T U S K A N : 
Menetapkan : RANCANGAN P E R A T U R A N D E S A .... T E N T A N G 

LAPORAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N R E A L I S A S I 
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 
B E L A N J A D E S A TAHUN ANGGARAN 20 .... 
M E N J A D I P E R A T U R A N D E S A .... T E N T A N G 
LAPORAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N R E A L I S A S I 
PELAKSANAAN ANGGARAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A ... TAHUN 
ANGGARAN 20 .... 

Pasal 1 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja D e s a T a h u n Anggaran .... dengan 
r inc ian sebagai ber ikut : 
1. Pendapatan Desa Rp 
2. Be lan ja Desa 

a . B idang Penyelenggaraan Pemer intah Desa Rp 
b. B idang Pembangunan Rp 
c. B idang Pembinaan Kemasya raka tan Rp. . . . 



d. B idang Pemberdayaan Masyarakat Rp . 
e. B idang T a k Terduga Rp. 
J u m l a h Be lan ja Rp 
Surp lus/Def is i t Rp. 

3. Pembiayaan Desa 
a . Pener imaan Pembiayaan Rp. 
b. Pengeluaran Pembiayaan Rp. 
Se l i s ih Pembiayaan ( a - b ) Rp. 

Pasa l 2 

U ra i an lebih lan jut mengenai h a s i l pe laksanaan Anggaran Pendapatan 
dan Be lan ja Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 1, t e rcantum 
da lam Lamp i r an Pera turan Desa i n i terdir i dar i : 
1. Lamp i r an I : Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe laksanaan 

A P B D e s a T a h u n Anggaran .... 
2. Lamp i ran I I : Laporan Kekayaan Mil ik Desa Sampa i Dengan 3 1 

Desember 20. . . . 
3. Lamp i ran I I I : Laporan Program Sektora l dan Program Daerah yang 

Masuk ke Desa. 

Pasa l 3 

Lampi ran- lampi ran sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 merupakan 
bagian yang t idak te rp isahkan dar i Pera turan Desa in i . 

Pasa l 4 

Pera turan Desa i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahui, memer in tahkan pengundangan 
Pera turan Desa i n i da lam Lembaran D e s a .... 

D i te tapkan di .... 
pada tanggal .... 

K E P A L A D E S A 

' Z' ' • ••• 'ttd I 



KABUPATEN KAPUAS HULU 

K E P U T U S A N BADAN PERMUSYAWARATAN D E S A 

NOMOR 

T E N T A N G 

P E R S E T U J U A N BADAN PERMUSYAWARATAN D E S A 
M E N G E N A I ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 

TAHUN ANGGARAN . . I 
K E C A M A T A N . . T A H U N 

BADAN PERMUSYAWATAN D E S A , 

Menimbang : b a h w a u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 34 ayat 
(4) Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor ... T a h u n 
.... tentang Keuangan Desa , m a k a per lu menetapkan 
Kepu tusan B a d a n Permusyawara tan Desa tentang 
Persetu juan B a d a n Permusyawara tan Desa mengenai 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa (APBDesa) ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 
T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 
T ingkat I I d i Ka l imantan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5495) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5587) sebagaimana te lah d iubah beberapa ka l i , 
t e rakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 
T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 58, tentang Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

i 



4. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 
tentang Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang 
Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2014 Nomor 
123, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana te lah d iubah 
dengan Pera turan Pemer intah Nomor 47 T a h u n 
2015 tentang Pe rubahan Atas Pera turan 
Pemer intahan Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 
T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 157, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5747) ; 

5. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 113 
T a h u n 2015 tentang Pengelolaan Keuangan Desa; 

6. Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor T a h u n 
2016 tentang Keuangan Desa ; 

M E M U T U S K A N : 

Persetujuan B a d a n Permusyawara tan Desa ........ 
tentang Rancangan Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Desa T a h u n Anggaran sebagai 
b e r i k u t : 
1. Pendapatan Desa Rp. 
2. Be lan ja Desa 

a . B idang Penyelenggaraan Pem.Des Rp..... . . . . . . . . 
b. B idang Pembangunan Rp...... . . . . . . . 
c. B idang Pembinaan Kemasya raka tan Rp 
d. B idang Pemberdayaan Masyarakat Rp 

J u m l a h Belanja . . Rp. 
Surp lus/Def is i t Rp. . 

3 . Pembiayaan Desa 
a . Pener imaan Pembiayaan Rp 
b. Pengeluaran Pembiayaan............. Rp. 

Se l i s ih Pembiayaan ( a - b )..... 

U ra i an lebih lan jut mengenai A P B D e s a ...... 
d i tetapkan berupa R inc i an S t r u k t u r 
APBDesa oleh Kepa la Desa . 

B i a y a sebagai ak ibat d i te tapkannya Keputusan in i 
d ibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja D e s a 

f 



K E E M P A T : Keputusan in i m u l a i ber laku pada tanggal di tetapkan 
dan apabi la d ikemudian h a r i ternyata terdapat 
keke l i ruan da lam Kepu tusan in i , a k a n d iadakan 
perba ikan sebagaimana mest inya. 

Di te tapkan d i 
pada tanggal 

BADAN PERMUSYAWARATAN D E S A 

K E T U A , 

T E M B U S A N Kepu tusan in i d i sampa ikan Kepada Y th . : 
1. Kepa la B a d a n Pemberdayaan Masyaraka t dan Desa Provinsi 

Ka l iman tan B a r a t di Pont ianak; 
2. Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u d i Pu tuss i bau ; 
3. Kepa la D inas Pemberdayaan Masyaraka t dan Desa Kabupaten 

K a p u a s H u l u d i Pu tuss ibau ; 
4. C a m a t 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

t A. M. NASIR 



LAMPIRAN 
P E R A T U R A N D E S A .... 
NOMOR .7.9 TAHUN ; w j g 
T E N T A N G 
LAPORAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N R E A L I S A S I PELAKSANAAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 
TAHUN ANGGARAN .... 

L A P O R A N P E R T A N G G U N G J A W A B A N R E A L I S A S I P E L A K S A N A A N 
A P B D E S A 

P E M E R I N T A H D E S A .... 
T A H U N A N G G A R A N . . . . 

KODE 
REKENING URAIAN ANGGARAN 

(Rp-) 
REALISASI 

(Rp.) 

L E B I H / 
KURANG 

(Rp.) 
K E T 

1 i ' • •' 2 3 4 . y 5 :,. 6 
1 PENDAPATAN 
1 1 Pendapatan Asli Desa 
1 1 1 Hasil Usaha 
1 1 2 Swadaya, Partisipasi dan 

Gotong Royong 
1 1 3 Lain-lain Pendapatan Asli 

Desa yang sah 

1 2 Pendapatan Transfer 
1 2 1 Dana Desa 
1 2 2 Bagian dari hasi l pajak 

&retribusi daerah 
kabupaten/ kota 

1 2 3 Alokasi Dana Desa 
1 2 4 Bantuan Keuangan 
1 2 4 1 Bantuan Provinsi 
I 2 4 2 Bantuan Kabupaten / Kota 

1 3 Pendapatan Lain lain 
1 3 1 Hibah dan Sumbangan dari 

pihak ke-3 yang tidak 
mengikat 

1 3 2 Lain-lain Pendapatan Desa 
yang sah 

JUMLAH PENDAPATAN 

2 BELANJA 
2 1 Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa 
2 1 1 Penghasilan Tetap dan 

Tunjangan 
2 1 1 1 Belanja Pegawai: 

- Penghasilan Tetap Kepala 
Desa dan Perangkat 

- Tunjangan Kepala Desa 
dan Perangkat 

- Tunjangan BPD 



1 •'- 2 3 4 ...... 5 6 
2 1 2 Operasional Perkantoran 
2 1 2 2 Belanja Barang dan J a s a 

- Alat Tul is Kantor 
- Benda POS 
- Pakaian Dinas dfan Atribut 
- Pakaian Dinas 

Aiai. uan j j a i i d i i jveueisiiiciij. 
- Perjalanan Dinas 

' — I I z t ' V V Y Y \ 1 V T Y YY « */ l YY V Y 

jremeiinaraan 
' A Y VY T V YY ^ H| | v Y Y YY YY VI 1 *zv 1 OtAAtA 

- Air, LiistiiK,aasn leiepon rionor 

z i z o 
o 

T3f»l O T I I o \/f r\r1 o 1 
D C i e t l l J c l 1V1UU.CU. 

Kompuier 
. YY Y YY Y—f YY V I T/ Y Y V * Y Y Y 

- Meja uan Kurs i Mesin luv 
- Hof 

Z i o O O n p r o c i n r t o l RPTA w p e i d & l U l i c i l X J j r J _ / 

Z 1 Q O 2 U YY I YY Y Y Y YY LJ YY V » Y Y Y Y YY" H YY Y Y T YY YY YY 

tjeiaiya o arang uan o asa A1JY 
„ D YY Y Y Y Y Y Y YY Y Y Y*Y S Y YY Y Y 

rengganuaan 
_ Tẑ  Y Y Y Y mi Y Y Y n Y LJ YY Y Y /Y 4* 

Konsumsi Kapar - H c t 

2 1 4 OrMvrncifvnal P T / R W 
9 i / i a- 9 

z J Belanja Barang dan J a s a 
_ A T V A l K 
- Penggadaan 
- Komsumsi Rapat 

9 
Z 

9 
Z 

lJAVlClllg 1 V, lCL XV O Cl llCL Cl 11 
Pembangunan Desa 
X. \zXJ,XMu.lXw VLAlCIdk z—Z Vjx_Z. 2 2 1 Perbaikan Saluran Irigasi 

2 2 1 2 Belanja Barang dan j a sa 
- Upah Kerja 

X1U±XIX1 
- r)c+ 

9 
Z 

9 z i 
J -

3 o R/donio A/T/vdol 
Dc ia i i j a iviutidi 
— Q/xTVl/^Vl 

— AA c\f.r4 c 1 
- Hc t 

2 2 2 Pengaspalan ja lan desa 
2 2 2 2 Belanja Barang dan J a s a : J —p „„ 

- Upah Kerja 
- Honor 
-dst.............................. 

2 2 2 3 Belanja Modal: 
-Aspa l 
- Pasir 
- d s t . 

f 



1 z o o O 

2 2 3 

2 3 
\_y -M — J YY V Y / V T J Y Y V Y Y r l l V Y YY YY V Y 

oiaang r^emDinaan 
i V C i l l c L o y d i d J v d l c l l l 

2 3 1 
T£f* ari a t a t i P p m Iri n a an J C V C g l d I d l l ± C l l l L / l l l c t c L l l 

TCptpntraman dan Kpfprtiban 
1 V U L u l l U , U l U C U i , v l .C4 .XX X I V / L v X l . X k / V 4 . X X 

9 Z o i i 9 z Rplania B a r a n g dan .Tasa* 
X J V z l C L l l | C L I J C L L C L I A ^ V L C L L L XJ C L O CL» 

- Hnnnr PplatiVi 
- Konsumsi 
- Bahan Pelatihan 
-dst..................... 

2 3 2 

2 4 
LJiHonfr DotnKorH O T T O nn 
JDlUfculg rtmiuclUHycLci.il 
A/T o c v a T*£4 Ira t' 

1 V 1 C L O y C t i C L l V c L L 2 4 1 
Kf*criatan Pp la t iV ian Kpnala 
I V C i i l d L c l l l X C l C L U L l l C L l l X V \ ^ ^ J C L X C L 

F)psa d an Ppranglcat 
U V / O C l V L C L L L X V / l CLXX£^XvCLL. 9 Z 4 

' T 
i 9 Z Rplania B a r a n g dan .Tasa* 

U V z l d l X | C L X J C X X C L L L f ^ V L C L L L KJ C L O C L • 

- TTnnnr nfdatiVi 

I Y U X X o U X X I o X 

- Bahan pelatihan 
a c-«+-

Z A 4 2 \Z YY Y Y Y YY 4" YY V Y 

2 O Bidang Tak Terduga 

2 5 1 
\{f*aria t a n "K^friaHian T n o r J L V C ^ I C L L C L I I I v C J d V l l d i l . L / L L d l 

Biasa 
9 z i 

X 
9 
Z 

Rplania B a r a n g d an .Tasa* 
1—YVzACLXXJCL J - J C L X CLXX£^ vX C L t X U C L O C L • 

- Honor tim 
- V'rin Q I i m <ai 
— f * \ V \ O i Y Y "VY YY i YY Y Y 

\J U d . L- U U d La.Il 
- Hcf 

2 • f— 

5 2 Tz a r r i YY 4" YY Y Y 

TT TAAT AM RTPT ATVT TA 
J U M l/A r i rsni.L/AlNJA 

SURPLUS / DEFISIT 

o o PTPAART AVA ATVT X X!/M£>1/\IAAIN 
o o 1 I J Y Y Y Y / 5 1 * l f Y 1 Y*Y Y Y V Y ^ J Y Y W I * Y Y / Y V t / Y Y Y Y Y 

renemiiaan remuiayaan 3 1 1 <3TT PA olPl A 
o 

o 1 z Pencairan Dana Cadangan 

3 1 3 Hasi l Kekayaan Desa Yang 
cii p i s a i i K a n 
TTTAAT AM T PP \ 

3 2 Pengeluaran Pembiayaan 

3 2 1 Pembentukan Dana 
Cadangan 

3 2 2 Penyertaan Modal Desa 
JUMLAH ( R P ) 

f 

http://vl.C4.XX
http://tmiuclUHycLci.il
http://La.Il


-•• 3 - ; ; y 4 • 5 • '. 6 

- Pembiayaan Netto 
(PENERIMAAN 
PEMBIAYAAN-
PENGELUARAN 
PEMBIAYAAN ) 

- SILPA tahun berjalan 
(SELISIH ANTARA 
PEMBIAYAAN NETTO 
DENGAN HASIL 
SURPLUS/DEFISIT ) 

Tanggal 

K E P A L A D E S A 

ttd 



LAMPIRAN I I 
P E R A T U R A N D E S A 
NOMOR 79 TAHUN .2016 
T E N T A N G 
LAPORAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N R E A L I S A S I PELAKSANAAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 
TAHUN ANGGARAN .... 

LAPORAN K E K A Y A A N M I L I K D E S A 
SAMPAI D E N G A N 3 1 D E S E M B E R 20 .... 

URAIAN 
TAHUN N 

( Tahun Periode 
Pelaporan) 

TAHUN N- l 
( Tahun 

Sebelumnya) 
!: . ' ' l • . . 3 . 7 J 

I . A S E T D E S A 
A. A S E T LANCAR 

1. Kas Desa 
a. Uang kas di Bendahara Desa 
b. Rekening Kas Desa 

2. Piutang 
a. Piutang Sewa Tanah 
b. Piutang Sewa Gedung 
c. dst 

3 . Persediaan 
a. Kertas Segel 
b. Materai 
c. dst 

J U M L A H A S E T LANCAR 

B . A S E T T I D A K LANCAR 
1. Investasi Permanen 

- Penve r t aan Modal Pemer intah Desa 
X V X 1 J Vz X V 4 A ( A 1 X i . V X V / U ( X l X V/AllVi. XJLX J — z Vz 

2. Aset Tetap 
- Tanah 
- Peralatan dan Mesin 
- Gedung dan bangunan 
- Ja lan , Jaringan dan Instalasi 
- dst . ,, 

3. Dana Cadangan 
- Dana Cadangan 

4. Aset tidak lancar Lainnya 

J U M L A H A S E T T I D A K LANCAR 

J U M L A H A S E T i (A + B) 



.•! .-• ••' i ; " 3 ; " -
I I . K E W A J I B A N J A N G K A P E N D E K 

J U M L A H K E W A J I B A N J A N G K A P E N D E K 

J U M L A H K E K A Y A A N B E R S I H ( I - I I ) 

tanggal 

K E P A L A D E S A 

Penjelasan tabel: 

1. Aset desa adalah barang milik desa yang berasal dari kekayaan asli 
desa, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Desa atau perolehan hak lainnya yang sah. 

2. Uang kas adalah uang milik Pemerintah Desa, baik yang disimpan di 
Bendahara Desa maupun di rekening kas desa. 

3. Piutang Desa adalah tagihan uang desa kepada pihak yang mengelola 
kekayaan desa, antara lain berupa tanah, gedung yang diharapkan 
akan dilunasi dalam waktu paling lama 1 (satu) tahun anggaran sejak 
ditetapkannya kerjasama tersebut. 

4. Persediaan adalah suatu kekayaan berupa barang milik pemerintah 
desa \ yang dinilai dengan uang baik berupa uang kertas maupun 
surat berharga dalam periode normal, antara lain kertas segel, 
materai, deposito, giro. 

5. Aset Desa tidak lancar meliputi penyertaan modal pemerintah desa 
dan aset tetap milik desa antara lain tanah, peralatan dan mesin, 
gedung dan bangunan, jalan, jaringan dan instalasi. 

6. Dana cadangan adalah dana yang disisikan untuk menampung 
kebutuhan yang memerlukan dana yang relatif besar yang tidak 
dapat dipenuhi dalam satu tahun anggaran. 

7. Kewajiban adalah utang yang timbul karena adanya pinjaman oleh 
Pemerintah. 

8. Kekayaan bersih adalah selisih antara aset dan kewajiban 
pemerintah desa. 

Cata tan : 
Terka i t dengan angka 7, bahwa da lam A P B D e s a k h u s u s n y a pada 
pembiayaan t idak d i buka peluang u n t u k p in jaman. 

f 



LAMPIRAN I I I 
P E R A T U R A N D E S A .... 
NOMOR 79 TAHUN .2016 
T E N T A N G 
LAPORAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N R E A L I S A S I PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D E S A 
TAHUN ANGGARAN .... 

P R O G R A M S E K T O R A L DAN P R O G R A M D A E R A H YANG M A S U K K E D E S A 

Tanggal : 
Desa : 
Kecamatan : 
Kabupaten : 

No. Jenis Kegiatan Lokasi Kegiatan Rincian Kegiatan Volume Satuan Sumber Dana Jumlah 
(Rp) 

1 ' 2 ••. 3 4 5 6 7 
•' 8 

Sub TotalJenis Kegiatan (1) Rp-

Sub Total Jenis Kegiatan (2) Rp. 



1 -J-Y'2\. •- 5 y/jy 6 - - ' 7 8 ' 

Sub Total Jeni s Kegiatan (3) Rp. 

Sub Total (4) 
Total (1 s/d 4) 

Rp. 
Rp. 

Tanggal 

KEPALA DESA. . . . , 


